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KATA PENGANTAR 

 
 

Puji Syukur kami panjatkan atas kehadirat Allah SWT, 

dan berkat limpahan rahmat dan hidayah-Nya buku 

“APLIKASI SPSS UNTUK ANALISIS DATA PENELITIAN 

KESEHATAN” ini dapat disusun dan diselesaikan dengan 

baik. Buku ini sangat cocok untuk mahasiswa S1 dan S2, 

Akademisi, Peneliti, dan Praktisi Kesehatan.  

Buku ini berbeda dengan buku-buku penelitian 

kesehatan lainnya, karena buku ini menawarkan konsep 

statistik, pengenalan, dan pengolahan data hasil penelitian 

menggunakan IBM SPSS. Bagaimana teknik dan metode 

transformasi data yang dapat diterapkan dalam 

mempersiapkan data penelitian kesehatan. Uji Istrumen, Uji 

Normalitas Data, Analisis Univariat, Analisis Analitik, dan Uji 

Hipotesis. Setiap bab dirancang untuk memberikan wawasan 

mengenai konsep-konsep tersebut dan bagaimana 

mengimplementasikannya menggunakan IBM SPSS. 

Selain itu, yang lebih menarik dari buku ini menyajikan 

Analisis Uji t, Uji ANOVA, Uji Korelasi, dan Analisis Regresi 

Linear Multivariabel. Semoga buku ini banyak memberi 

manfaat untuk mahasiswa, akademisi, peneliti, praktisi, dan 

menjadi ladang pahala jariah para penulisnya. 

 

 
Padang,     Nopember   2023 

Editor 
 

Nanny Mayasari, S.Pd., M.Pd., CQMS. 
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BAB 1 

KONSEP STATISTIK, PENELITIAN, 

DAN PENGENALAN SPSS 
 

Oleh Dr. Joni Wilson Sitopu, M.Pd. 

 
1.1 Pendahuluan 
 

Statistik digunakan di hampir semua bidang usaha 
manusia. Penerapannya dalam kedokteran, bisnis, ilmu fisika 
dan sosial hampir tidak terbatas. statistik digunakan untuk 
menganalisis hasil survei dan sebagai alat dalam penelitian 
ilmiah untuk membuat keputusan berdasarkan eksperimen 
terkontrol. Statistik membantu peneliti membuat model, 
hipotesis, teknik pengumpulan data, strategi penelitian, sampel, 
dan analisis data.  

Pemrosesan dan analisis data seringkali membutuhkan 
metode statistik untuk menjelaskan hubungan, (dalam Elfira 
Rahmadani, Mohan Taufiq Mashuri, Joni Wilson Sitopu., dkk., 
(2023)). Kegunaan lain dari statistik termasuk riset operasi, 
kontrol kualitas, estimasi, dan prediksi. Definisi statistik adalah 
ilmu mengumpulkan, mengatur, menyajikan, menganalisis, dan 
menafsirkan data untuk membantu membuat keputusan yang 
lebih efektif. Langkah pertama dalam menyelidiki suatu masalah 
adalah mengumpulkan data yang relevan.  

Hal itu harus diatur dalam beberapa cara dan mungkin 
disajikan dalam bagan. Kemudian data diorganisasikan lalu kita 
dapat menganalisis dan menginterpretasikannya. Misalnya tabel, 
histogram dan diagram, berikut ini adalah contoh distribusi 
frekuensi yang disajikan dalam tabel.1.1  
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Tabel 1.1 Contoh distribusi frekuensi 

Nilai Frek Frek 
Kum 

% Frek 
Kum 

Frek 
relatif 

20-24 2 2 4 0,04 
25-29 3 5 10 0,06 
30-34 13 18 36 0,26 
35-39 18 36 72 0,36 
4044 8 44 88 0,16 
45-49 4 48 96 0,08 
50-54 2 50 100 0,04 

Jumlah 50    
           (Sumber: Contoh Pengolahan data, 2023) 

 

 

Gambar 1.1 Contoh Pengolahan data, 2023 
(Sumber: Data pengolahan aplikasi exel dan spss, 2023). 

 

1.2. Konsep Statistik 
Statistik merupakan sekumpulan cara dalam 

pengumpulan, penganalisaan, pengelolaan serta penafsiran data 

yang terdiri dari angka, (dalam Nazariah., Noviyanti., dkk., 

(2022)). Statistika dapat diklasifikasikan dari beberapa 

klasifikasi, diantaranya dilihat dari isi yang dipelajari terbagi 

manjadi dua, yakni statistika teoritis dan statistika terapan. 

0
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Diagram 
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1. Statistika teoritis membahas secara mendalam dan teoretis, 
maka yang dipelajari adalah statistika teoretis atau 
matematis. Disini diperlukan dasar matematika yang kuat 
dan mendalam. Materi yang dibahas antara lain; perumusan 
sifat-sifat, dalil-dalil, rumus-rumus dan menciptakan model-
model serta segi-segi lainnya yang teoretis dan matematis. 

2. Statistika terapan yang dikenal dengan metode statistika. 
Aturan-aturan, rumus-rumus, dan sifat-sifat yang telah 
diciptakan oleh statistika teoretis, diambil dan digunakan 
mana yang diperlukan dalam bidang pengetahuan yang 
sedang diminati. Jadi disini tidak dipersoalkan bagaimana 
didapatnya rumus-rumus, aturan-aturan ataupun sifat-sifat 
tersebut. Yang terpenting dalam statistika ini bagaimana 
cara-cara atau metode statistika digunakan. 
 

Jika dilihat dari aktivitas yang dilakukannya, terbagi 
menjadi dua klasifikasi yakni statistika deskriptif dan statistika 
inferensial.  

1.2.1. Statistik Deskriptif 

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang digunakan 
untuk menggambarkan, menjelaskan dan menjawab persoalan-
persoalan tentang fenomena dan peristiwa yang terjadi saat ini,    
(dalam Aysyah Rengganis, Nana Harlina Haruna., dkk., (2022). 
Statistik deskriptif adalah prosedur yang digunakan untuk 
meringkas, mengatur, dan memahami serangkaian skor yang 
disebut data. Statistik deskriptif biasanya disajikan secara grafis, 
dalam bentuk tabel (dalam tabel), atau sebagai ringkasan 
statistik (nilai tunggal). Statistik deskriptif meringkas data untuk 
daftar nilai numerik. Statistik deskriptif mencakup bahasannya 
adalaH: a) membuat distribusi frekuensi (histogram, poligon, 
ozaiv), menghitung ukuran nilai pusat (rata-rata, median, 
kuartil, modus, dll), menghitung ukuran dispersi (jangkauan, 
simpangan rata-rata, standard deviasi, varians, dll), dan 
kemencengan serta kemiringan kurva, b) angka indeks, c) times 
series/deret waktu atau berkala, d) korelasi dan regresi 
sederhana. Misalnya pada penelitian kuantitatif, statistik sangat 
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penting untuk pengambil keputusan layanan kesehatan yang 
memungkinkan kita menyelesaikan tugas-tugas seperti realisasi 
anggaran, penilaian kebutuhan departemen dan jaringan, dan 
alokasi sumber daya medis.  

Selain itu, statistik perawatan kesehatan sangat penting 
untuk peningkatan kualitas dan pengembangan produk. Pada 
rumah sakit dapat mengukur hasil kinerjanya dengan 
menggunakan hasil analisis statistik, serta menerapkan program 
peningkatan kualitas untuk meningkatkan efisiensinya. Statistik 
layanan kesehatan juga membantu perusahaan farmasi dan 
teknologi dalam mengembangkan produk baru dan melakukan 
analisis riset pasar atas produk.  

1.2.2. Statistik Inferensial 

Statistik inferensial adalah prosedur yang digunakan yang 
memungkinkan peneliti untuk menyimpulkan, yaitu bagaimana 
menganalisis, mengestimasi dan menarik kesimpulan tentang 
data, fenomena, masalah yang lebih luas atau menggeneralisasi 
pengamatan yang dipilih dari sampel acak ke populasi yang 
lebih besar. Statistik inferensial digunakan untuk membantu 
peneliti menyimpulkan seberapa baik statistik dalam sampel 
mencerminkan parameter dalam suatu populasi.  Statistik 
inferensisal mencakup bahasannnya adalah ; a) estimasi 
(pendugaan parameter), b) Pengujian Hipotesa, c) hubungan 
antara estimasi dengan pengujian hipotesa, d) membuat 
kesimpulan dan e) menginterprestasikan kesimpulan dengan 
masalah yang sesuai. 

1.2.3. Tipe Varibel 

Berdasarkan fungsinya, variabel penelitian dibagi kedalam 
tiga jenis, yaitu variabel sebab yang terbagi menjadi variabel 
bebas (independent), variabel moderasi (moderating variable), 
dan variabel kontrol (kendali).  

Variabel penghubung yaitu variabel intervensi 
(intervening variable), dan variabel akibat yaitu variabel terikat 
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(dependent),  (dalam Muhammad Hasan., Suhelayanti., dkk., 
(2022), yakni: 

1. Variabel independent (Variabel Bebas) 
Variabel inependent adalah variabel yang berdiri sendiri 
dan tidak diubah oleh variabel lain atau difaktorkan yang 
diukur. Variabel Independen biasa disebut Variabel 
Stimulus, input, predictor atau antecedent. Variable ini yang 
menjadi sebab timbulnya atau berubahnya variable 
dependen (Terikat). Jadi variable Independen (bebas) 
adalah variable yang mempengaruhi. 

2. Variabel dependent 
Variabel dependent merupakan variabel yang bergantung 
dan dapat diubah oleh faktor lain yang diukur. Variabel 
Dependen biasa disebut Variabel rsepon, output, kriteria 
atau konsekuen. Variable ini merupakan variable yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya 
variable bebas. Antara variabel independen dan dependen 
tidak berdiri sendiri tetapi selalu berpasangan.  

3. Moderator 
Variabel Moderator adalah variable yang mempengaruhi 
(memperkuat atau memperlemah) hubungan antara 
variable independen dan dependen. Sering disebut sebagai 
varaiabel independen yang kedua.  

4. Intervening 
Variabel Intervening adalah variable yang secara teoritis 
mempengaruhi (memperkuat atau memperlemah) 
hubungan antara variabel independen dengan dependen 
tetapi tidak terukur. Misalnya, Akses ke perawatan 
kesehatan: Jika kekayaan adalah variabel independen, dan 
masa hidup yang panjang adalah variabel dependen, 
seorang peneliti mungkin berhipotesis bahwa akses ke 
perawatan kesehatan yang berkualitas adalah variabel 
intervening yang menghubungkan kekayaan dan masa 
hidup. 
 

5. Variabel Kontrol 
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Variabel control merupakan variable yang dikendalikan atau 
dibuat konstan, sehingga tidak akan mempengaruhi variable 
utama yang diteliti. 
 

1.2.4. Sumber data 

 
a. Data primer 

Data primer adalah data asli yang berasal dari upaya 
penelitian kita. Data primer mengacu pada data yang 
dikumpulkan oleh peneliti melalui metodologi yang 
dirancang untuk menjawab pertanyaan penelitian.  

b. Data skunder 
Data sekunder adalah data yang berasal dari data primer 
kita. Data-data yang telah dikumpulkan oleh orang lain dan 
yang telah melewati proses statistik atau dianalisis oleh 
orang lain dikenal sebagai  data sekunder. Atau data 
Sekunder adalah data yang dapat dipublikasikan atau tidak 
diterbitkan, tetapi telah dikumpulkan dan digunakan untuk 
beberapa tujuan lain sebelumnya.  
 

1.2.5. Skala Pengukuran 

Skala pengukuran adalah bagaimana variabel didefinisikan 
dan dikategorikan. Ada empat skala pengukuran, yaitu : nominal, 
ordinal, interval, dan rasio. Setiap skala pengukuran memiliki 
sifat yang menentukan cara menganalisis data dengan benar. 
(dalam KMT Lasmiatun, Solehudin, dkk., (2023) 

1. Skala pengukuran nominal 
Skala pengukuran nominal mendefinisikan properti 
identitas data. Skala ini memiliki karakteristik tertentu, 
tetapi tidak memiliki arti numerik. Data dapat ditempatkan 
ke dalam kategori tetapi tidak dapat dikalikan, dibagi, 
ditambahkan atau dikurangi satu sama lain. Satu-satunya 
analisis statistik yang dapat dilakukan pada skala nominal 
adalah penghitungan persentase atau frekuensi. Ini dapat 
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dianalisis secara grafis menggunakan diagram batang dan 
diagram lingkaran. 

2. Skala pengukuran ordinal 
Skala ordinal mendefinisikan data yang ditempatkan dalam 
urutan atribut tertentu. Meskipun setiap nilai diberi 
peringkat, tidak ada informasi yang menentukan apa yang 
membedakan kategori satu sama lain. Nilai-nilai ini tidak 
dapat ditambahkan atau dikurangi. Kita dapat melakukan 
analisis statistik seperti median dan modus menggunakan 
skala ordinal, tetapi tidak berarti. Namun, ada alternatif 
statistik lain yang dapat diukur dengan menggunakan skala 
ordinal. 

3. Skala pengukuran interval 
Skala interval pengukuran data adalah skala yang 
tingkatannya diurutkan dan setiap jarak yang sama secara 
numerik pada skala tersebut memiliki selisih interval yang 
sama. Skala ini dapat digunakan di berbagai sektor seperti 
pendidikan, kedokteran, teknik, dll. Beberapa kegunaan ini 
termasuk menghitung berat badan siswa, mengukur suhu 
pasien, dll. 

4. Skala pengukuran Rasio 
Skala Rasio adalah tingkat puncak pengukuran data. Skala 
ini merupakan perpanjangan dari skala interval, sehingga 
memenuhi empat karakteristik skala pengukuran; identitas, 
besaran, interval yang sama, dan properti nol mutlak. Skala 
rasio pengukuran data kompatibel dengan semua metode 
analisis statistik seperti ukuran tendensi sentral (rata-rata, 
median, modus, dll.) dan ukuran dispersi (rentang, standar 
deviasi, dll.). 
 

1.2.6. Metode Pengumpulan Data 

 
a. Metode observasi 

Metode observasi adalah cara mengumpulkan data dengan 
mengamati perilaku, peristiwa, atau mencatat ciri-ciri fisik 
dalam setting alamiahnya. Metode observasi adalah metode 
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pengumpulan data ilmiah ketika dirancang khusus untuk 
menjawab pertanyaan penelitian dan direncanakan serta 
dilaksanakan secara sistematis dengan kontrol yang tepat.  

b. Metode Dokumentasi  
Menurut Sugiyono (2015), dokumentasi adalah cara yang 
digunakan untuk memperoleh data dan informasi berupa 
buku, arsip, dokumen, penulisan angka. Menurut Ary (2010) 
dokumentasi mengacu pada berbagai materi tertulis, fisik, 
dan visual, termasuk apa yang oleh penulis lain dapat 
disebut artefak. Peneliti menggunakan dokumen tertulis 
atau artefak lain untuk mendapatkan pemahaman tentang 
fenomena yang diteliti. Setelah mendapatkan dokumentasi, 
peneliti melakukan observasi.  

c. Metode survey  
Penelitian survei didefinisikan sebagai pengumpulan 
informasi dari sampel individu melalui tanggapan mereka 
terhadap pertanyaan. Jenis penelitian ini memungkinkan 
berbagai metode untuk merekrut peserta, mengumpulkan 
data, dan memanfaatkan berbagai metode instrumentasi. 
Penelitian survei dapat menggunakan strategi penelitian 
kuantitatif (misalnya, menggunakan kuesioner dengan item 
yang dinilai secara numerik), strategi penelitian kualitatif 
(misalnya, menggunakan pertanyaan terbuka), atau kedua 
strategi (yaitu, metode campuran). Karena sering digunakan 
untuk mendeskripsikan dan mengeksplorasi perilaku 
manusia, survei sering digunakan dalam penelitian sosial 
dan psikologis. 

d. Metode Eksperiment 
Eksperimen juga merupakan salah satu metode utama dan 
bahkan metode utama pengumpulan data. Di dalam metode, 
peneliti dapat menciptakan situasi penelitian, memilih 
peserta dan memanipulasi variabel independen (sering kali 
terbatas dan jumlahnya kecil) yang dapat memengaruhi 
variabel dependen dan mengeksplorasi bagaimana mereka 
menaungi variabel dependen. 
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1.3  Penelitian 
Penelitian adalah pengumpulan informasi melalui berbagai 

metode untuk menggambarkan suatu konsep dan kemudian 
mengeksplorasi atau menjelaskan hubungan antar konsep 
tersebut. Secara umum, penelitian adalah metode terorganisir 
dan sistematis untuk menemukan jawaban atas pertanyaan. 
Disebut sistematis karena merupakan proses yang dipecah 
menjadi langkah-langkah yang jelas yang mengarah pada 
kesimpulan. Penelitian diselenggarakan karena ada struktur 
atau metode yang direncanakan yang digunakan untuk 
mencapai kesimpulan. Penelitian pada dasarnya memiliki sifat 
harus dipertanggungjawabkan, oleh karena itu penelitian harus 
dilakukan dengan proses yang tepat dan valid. Penelitian juga 
bersifat luas, karena ilmu apapun bisa saja diteliti. Mulai dari 
ilmu sosial sampai dengan sains dan teknologi (dalam Aysyah 
Rengganis, Nana Harlina Haruna., dkk., (2022)) . 

1.3.1  Jenis-Jenis Penelitian 

Penelitan dasar disebut juga penelitian fundamental atau 
murni. Tujuan utamanya adalah kemajuan pengetahuan dan 
pemahaman teoretis tentang hubungan antar variable. Ini 
dirancang untuk menambah pengetahuan ilmiah yang 
terorganisir dan tidak selalu menghasilkan hasil nilai praktis 
langsung. Penelitian terapan dirancang untuk memecahkan 
masalah praktis dunia modern daripada untuk memperoleh 
pengetahuan (untuk memperbaiki kondisi manusia).  

Penelitian ini dilakukan untuk memecahkan masalah 
praktis langsung dan tujuan menambah pengetahuan ilmiah 
adalah sekunder. Tujuannya adalah tentang pengujian teori, 
sering kali dihasilkan oleh sains murni dan menerapkannya 
pada situasi nyata. Tujuan utama penelitian terapan adalah 
menemukan, menafsirkan, dan mengembangkan metode dan 
sistem untuk memecahkan masalah praktis pada berbagai 
situasi kehidupan nyata di dunia kita dan alam semesta. 
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1.3.2 Penelitian Deskriptif, Eksplanatif dan Eksploratif 

 
1. Penelitian deskriptif 

Penelitian deskriptip ditetapkan untuk mendeskripsikan 
dan menginterpretasikan apa adanya. Tujuannya adalah 
untuk menggambarkan beberapa aspek dari fenomena dan 
membantu untuk memahami suatu topik dan mengarah 
pada analisis kasual. Metode penelitian umum yang terlibat 
dalam kategori ini adalah: 
a. Survei 
b. Studi korelasi 
c. Studi observasi 
d. Studi kasus  

2. Penelitian eksplorasi (Exploratory Research) 
Penelitian eksplorasi dilakukan ketika ada sedikit atau tidak 
ada studi sebelumnya yang dapat dijadikan referensi untuk 
informasi. Penelitian ini memberikan wawasan dan 
pemahaman tentang suatu masalah atau situasi untuk 
penyelidikan yang lebih ketat nanti. Penelitian eksplorasi 
dilakukan karena masalah belum didefinisikan dengan jelas 
(ketika proyek baru dimulai). Penelitian eksplorasi 
bergantung pada: 
a. Penelitian sekunder (ulasan literatur, dll) 
b. Pendekatan kualitatif (diskusi informal, diskusi 

kelompok terarah, studi percontohan, studi kasus) 
c. Penelitian eksplorasi biasanya hasilnya tidak membantu 

untuk pengambilan keputusan. 
3. Penelitian Penjelasan (Explanatory Research) 

Tujuan Explanatory Research adalah untuk menjelaskan dan 
keinginan untuk mengetahui mengapa?. Kelanjutan dari 
penelitian deskriptif dan dibangun di atas penelitian 
eksplorasi dan deskriptif. Explanatory Research atau analitis 
bertujuan untuk memahami fenomena dengan menemukan 
dan mengukur hubungan kasual di antara mereka. Kedua 
jenis tersebut adalah:  
a. Penelitian eksperimental 
b. Penelitian ex-post facto (setelah fakta) 
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1.3.3 Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif 

 
1. Penelitian kualitatif 

Penelitian kualitatif melibatkan studi yang tidak berusaha 
untuk mengukur hasil mereka melalui ringkasan statistik 
atau analisis. Penelitian kualitatif  ini berusaha untuk 
menggambarkan berbagai aspek tentang perilaku dan faktor 
lain yang dipelajari dalam ilmu sosial dan humaniora. Data 
berupa deskripsi (bukan angka). Tujuannya adalah untuk 
mencari makna. Penelitian kualitatif  melibatkan seperti : 
a. Wawancara mendalam 
b. Diskusi kelompok 
c. Studi artefak 
d. Pengamatan tanpa pengukuran formal. 

2. Penelitian kualitatif ini jauh lebih memakan waktu tetapi 
memberikan lebih banyak kekayaan pada data. 

3. Penelitian kuantitatif 
4. Apakah penyelidikan sistematis dan ilmiah sifat kuantitatif 

dan fenomena dan antara hubungan. Tujuannya adalah 
untuk mengembangkan dan menggunakan model 
matematika, teori, dan hipotesis yang berkaitan dengan 
fenomena alam. Proses pengukuran merupakan pusat 
penelitian kuantitatif karena memberikan hubungan 
mendasar antara pengamatan empiris dan ekspresi 
matematika. Penelitian kuantitatif ini menggunakan metode 
terutama seperti :  
a. Survei 
b. Eksperimen 

5. Pendekatan kuantitatif berkonsentrasi pada pengukuran 
atau penghitungan atau uji statistik. 

 

1.3.4 Klasifikasi Penelitian Lainnya 

 
1) Klasifikasi Penelitian Berdasarkan Desain yaitu; 

a. Penelitian eksperimental, 
b. Penelitian kuasi-eksperimental 
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c. Penelitian non-eksperimental 
 

2) Klasifikasi penelitian berdasarkan Jenis Data yaitu: 
a. Penelitian primer (penelitian lapangan) 
b. Penelitian sekunder (desk research) 

3) Klasifikasi penelitian berdasarkan Bidang Studi: 
a. Penelitian ilmu alam, 
b. Penelitian ilmu sosial, 
c. Penelitian pendidikan 

 

1.4  Pengenalan SPSS 

 

Penelitian melibatkan proses yang terorganisir, terencana, 
dan mengikuti prinsip-prinsip ilmiah untuk memperoleh hasil 
yang objektif dan rasional. Data digunakan atau diperlukan 
dalam penelitian dengan mengacu pada indikator tertentu yang 
telah ditentukan. Analisis data adalah tahap dalam pengolahan 
data penelitian kuantitatif, Priyatno (dalam KMT Lasmiatun, 
Solehudin, dkk., 2023), memiliki peran penting dalam 
pengolahan data. SPSS adalah program berbasis Windows yang 
dapat digunakan untuk melakukan entri dan analisis data serta 
membuat tabel dan grafik. SPSS mampu menangani data dalam 
jumlah besar dan dapat melakukan semua analisis yang 
tercakup dalam banyak teks.  

SPSS umumnya digunakan dalam Ilmu Sosial dan dunia 
bisnis, jadi keakraban dengan program ini akan bermanfaat bagi 
kita di masa depan. SPSS sering diperbarui. Dokumen ini ditulis 
dengan versi sebelumnya, tetapi perbedaannya seharusnya tidak 
menimbulkan masalah, terutama dalam pemanfaatan aplikasi 
SPSS. Selain itu, SPSS merupakan software aplikasi statistik yang 
dapat membantu pengolahan data dan pengujian hipotesis 
untuk berbagai uji dan analisis dalam statistika, seperti uji t, uji 
F, uji-uji non parametrik, analisis regresi kolerasi, dan analisis 
multivariat dan lain-lain. (dalam Joni Wilson Sitopu., dkk., 2021).  
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Contoh: Uji Kolmogorov-Smirnov dengan SPSS. (dalam 
Pratiwi Bernadetta Purba, Farida Murtiani, dkk., 2023). Misalnya 
diketahui Skor angket Pengaruh Lingkungan terhadap Kinerja 
Perawat di Rumah Sakit Umum A, disajikan dalam tabel.1.2 
dalam konteks pemanfaatan software SPSS dapat menganalisis 
data penelitian dan memberikan landasan yang kuat untuk 
interprestasi hasil penelitian serta berkontribusi terhadap 
pengembangan ilmu pengetahuan. Untuk lebih jelasnya 
disajikan dalam tabel.1.2  

Tabel 1.2 Contoh Skor angket 

No. 
 Respoden 

X Y 

1 47 42 
2 45 43 
3 48 49 
4 46 47 
5 47 45 
6 45 41 
7 48 48 
8 44 47 
9 50 50 

10 43 45 
11 49 47 
12 40 46 
13 43 44 
14 47 49 
15 39 40 
16 44 44 
17 49 46 
18 42 45 
19 47 40 
20 50 47 
21 41 45 
22 45 42 
23 43 50 
24 44 43 
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No. 
 Respoden 

X Y 

25 39 48 
26 46 42 
27 40 46 
28 45 42 
29 41 47 
30 48 40 
31 50 50 
32 47 41 
33 45 50 
34 40 38 
35 49 44 
36 46 37 
37 47 46 
38 42 44 
39 47 40 
40 45 41 
41 49 40 
42 46 41 
43 41 40 
44 45 39 
45 44 41 
46 50 40 
47 39 37 
48 44 33 
49 40 41 
50 39 38 

                     (Sumber: Contoh Data Skor Angket, 2023) 
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Langkah-langkah dengan SPSS 21 

1. Buka Aplikasi SPSS 
 

   

Gambar 1.2  Membuka Aplikasi SPSS 
(Sumber: Aplikasi SPSS 21) 

 

2. Masukan data yang telah disiapkan dalam excel (copi paste) 

 

Gambar 1.3 Membuka Aplikasi SPSS 

(Sumber: Aplikasi SPSS 21/Pengolahan data, 2023) 
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3. Klik Analyze — Descriptive Statistics — Explore 

 

Gambar  1.4 Pengolahan Data Aplikasi SPSS 
(Sumber: Aplikasi SPSS 21/Pengolahan data, 2023) 

 

4. Masukkan variabel X, Y pada kolom Dependent List 

 

Gambar 1.5 Pengolahan Data  SPSS  
          (Sumber: Aplikasi SPSS 21/Pengolahan data, 2023) 
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5. Masukkan variabel X, Y pada kolom Dependent List 

 

Gambar 1.6 Pengolahan Data  SPSS 

(Sumber: Aplikasi SPSS 21/Pengolahan data, 2023) 

 

6. Klik Plot-Normality plots-continue 

 

Gambar 1.7 Pengolahan Data  SPSS 

(Sumber: Aplikasi SPSS 21/Pengolahan data, 2023) 
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7. Klik oke 

Tabel 1.3 Tests of Normality 

 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

X 
,105 50 ,200* ,946 50 0,02

3 

Y 
,109 50 ,195 ,968 50 0,18

6 

*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 

Sumber : Pengolahan data 2023 
Dari tabel diatas diperoleh, 
Nilai Sig. atau signifikasi atau nilai probabilitas < 0,05 maka 
distribusi adalah tidak normal.  
Nilai Sig. atau signifikasi atau nilai probabilitas > 0,05 maka 
distribusi adalah normal. 
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BAB 2 

TRASNSFORMASI DATA SPSS 

 
Oleh Akhmad Faisal Malik, S.P. 

 

2.1. Pengertian Transformasi Data 
 

Transformasi data adalah cara merubah suatu data hasil 
pengamatan/observasi ke dalam bentuk lain sesuai kaidah-
kaidah yang telah ditentukan, sehingga data memiliki ragam 
yang homogen dan mendekati kesahihan. Analisis sidik ragam 
terhadap ragam data yang tak homogen akan menyebabkan 
hasil penelitian yang kurang representatif dengan keadaan 
sebenarnya.  

Interpretasi data berdasarkan analisis sidik ragam hanya 
valid jika asumsi-asumsi berikut terpenuhi: 

1. Pengaruh aditif dalam suatu percobaan (misalnya 
perlakuan, ulangan, blok, dan lain-lain) harus konstan pada 
semua level faktor lainnya. Ketika efek dari satu faktor tidak 
konstan pada semua level faktor lainnya, efeknya dikatakan 
tidak aditif.  

2. Galat/kesalahan-kesalahan dalam suatu percobaan harus 
bersifat independen, tidak saling terkait atau tergantung 
pada yang lain. Penyimpangan asumsi ini salah satunya 
dapat diatasi dengan penggunaan prosedur pengacakan 
yang tepat.  

3. Ragam (varians) harus bersifat homogen, artinya tidak ada 
kondisi heterogen yang berpengaruh terhadap hasil 
pengamatan dalam suatu percobaan.  

4. Data hasil pengamatan harus berdistribusi normal, tidak ada 
yang menyimpang.   
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Oleh karena itu, penyimpangan perlu dideteksi kemudian 
diperbaiki dengan langkah-langkah perbaikan yang tepat antara 
lain dengan transformasi data jika data yang diperoleh 
berdistribusi tidak normal/menyimpang. 

2.2. Jenis-jenis Transformasi Data 
Terdapat banyak ragam transformasi data dalam ilmu 

statistik tergantung pola distribusi dan jenis datanya, namun 
dalam ilmu sains terdapat tiga jenis transformasi data yang 
paling umum dan sering digunakan yaitu transformasi akar 
kuadrat, transformasi logaritma, dan transformasi arcsin.  

2.2.1. Transformasi Akar Kuadrat 

Transformasi akar kuadrat atau sering juga disebut 
transformasi akar digunakan apabila ragam data tidak homogen. 
Jika sebaran data berkisar antara 0-10, maka digunakan rumus 
x+0,5. Tetapi jika sebaran data lebih kecil, maka digunakan 
rumus x+1.  

Transformasi akar juga dapat digunakan untuk data 
proporsi (persen) jika nilainya berkisar antara 0-30%. Akan 
tetapi jika sebaran data didominasi nilai kecil atau jika terdapat 
nilai 0, maka dapat digunakan transformasi transformasi akar X 
+ 0,5 daripada akar X.  

Contoh penggunaan transformasi akar ini dengan aplikasi 
SPSS hasil pengamatan percobaan penghambatan empat jenis 
antibiotik terhadap Bakteri Escherichia coli. Hasil percobaan 
menunjukkan jumlah E. coli yang pertumbuhannya terhambat 
seperti tersaji pada tabel berikut. 
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Tabel 2.1 

Perlakuan Ulangan Rerata 

1 2 3 4 5 

K 10 9 10 10 9 9.6 

A1 2 2 4 3 2 2.6 

A2 3 3 2 2 1 2.2 

A3 5 7 7 8 9 7.2 

A4 3 2 5 1 4 3 

 
 
Data di atas berkisar antara 1-10, maka gunakan transformasi 
akar X+0,5 dengan langkah-langkah sebagai berikut. 

1. Buka aplikasi SPSS (di sini penulis menggunakan IBM SPSS 
versi 22). 

2. Susunlah data secara vertikal seperti gambar di bawah ini. 
 

 

 
 

 
3. Ubah nama kolom “VAR00001” dan “VAR0002” sesuai nama 

kolom pada tabel hasil pengamatan dengan memilih “variable 
view” kemudian klik dua kali pada sel yang akan dirubah 
seperti gambar di bawah ini. Sesuaikan tipe kolom dengan 
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tipe data (jika data berupa huruf, pilih tipe “string”. Jika data 
berupa angka, pilih tipe “numerik”). 

 

 
 

4. Selanjutnya, kolom pada tabel di lembar kerja “data view” 

secara otomatis berubah seperti gambar berikut. 
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5. Langkah 1 sampai dengan langkah 4 di atas berlaku sebagai 

langkah awal semua transformasi data, hanya nama kolom 

disesuaikan dengan variabel yang dikehendaki. 

6. Langkah selanjutnya adalah transformasi data dengan 

memilih menu “transform”, kemudian pilih “compute 

variable”. Pada lembar kerja “compute variable”, kolom 

“target variable” dapat diketik dengan nama transformasi. 

Sedangkan pada kolom “numeric expression” diketik SQRT 

(Jml.terhambat+0.5) kemudian klik “OK”. Untuk menginput 

“Jml.terhambat” cukup dengan mengklik pada kolom sebelah 

kiri kemudian mengklik tanda panah di sampingnya ke kanan 

sehingga secara otomatis terinput ke dalam rumus di kolom 

“numeric expression” seperti gambar berikut. 

 

 
 

 
7. Setelah klik “OK”, hasil transformasi akan muncul secara 

otomatis di lembar “data view” seperti gambar berikut. 

 



26 

 

2.2.2. Transformasi Logaritma 

Transformasi ini cocok untuk data yang ragamnya sebanding 
dengan kuadrat rata-rata atau koefisien ragamnya konstan atau 
karena pengaruh perkalian. Kasus seperti ini seringkali 
ditemukan pada data bilangan bulat dan mencakup rentang nilai 
yang luas, misalnya data ribuan atau jutaan. Transformasi 
logaritma juga berlaku jika data tidak bersifat aditif namun tidak 
digunakan jika data terdapat nilai 0. Jika sebaran data lebih dari 
10, maka digunakan rumus log X. Namun jika sebaran data 
kurang dari atau sama dengan 10, maka digunakan rumus log 
(X+1). Contoh penggunaan transformasi logaritma dengan 
aplikasi SPSS hasil pengamatan jumlah koloni Salmonella typhi 
pada beberapa sampel air tercemar sebagai berikut: 

Sampel Air Ulangan Rerata 

1 2 3 4 5 

A 10.000 12.000 12.500 12.000 13.000 11.900 

B 5.000 10.000 11.000 14.000 6.000 9.200 

C 8.000 17.000 17.000 15.000 11.000 13.600 

D 20.000 18.000 17.000 18.000 18.000 18.200 

E 3.000 9.000 10.000 8.000 9.000 7.800 



27 

Berdasarkan tabel di atas sebaran data lebih dari 10, maka 
rumus yang digunakan adalah log X dengan langkah-langkah 
menggunakan aplikasi SPSS sebagai berikut. 

1. Ubah nama kolom “VAR00001” dan “VAR0002” sesuai nama 
kolom pada tabel hasil pengamatan misalnya “Sampel” dan 
“Jumlah_koloni” seperti gambar berikut. 

 

2. Pilih menu “transform” pada lembar kerja Data View, 
kemudian pilih “compute variable”. Kolom “target variable” 
dapat diketik dengan nama misalnya “Log_jml.koloni”. 
Sementara itu, kolom “numeric expression” diisi dengan 
mengklik “all” pada kolom “function group” kemudian klik 
dua kali pada menu Lg10 di kolom “functions and special 
variable”, sehingga secara otomatis kolom “numeric 
expression” akan terisi LG10(?) seperti gambar berikut. 
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3. Tanda tanya pada LG10(?) diganti variabel yang akan kita 
transformasi yaitu jumlah koloni. Maka blok tanda tanya 
tersebut dan pilih variabel “jumlah koloni” yang ada di kolom 
sebelah kiri, kemudian klik tanda panah ke kanan. Secara 
otomatis LG10(?) menjadi LG10(Jumlah_koloni) seperti 
ditampilkan pada gambar berikut. 
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4. Setelah klik “OK”, maka di lembar data view akan muncul hasil 

transformasi log X seperti gambar berikut. 
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2.2.3. Transformasi Arcsin 

Transformasi arcsin atau disebut transformasi angular 
digunakan jika data dalam bentuk proporsi atau persentase. 
Namun data dalam bentuk proporsi atau persentase tidak selalu 
ditransformasi, tergantung sebaran datanya. Jika sebaran data 
berkisar antara 30%-70%, maka tidak perlu ditransformasi. Jika 
sebaran data berkisar antara 0%-30% dan 70%-100%, maka 
perlu dilakukan transformasi arcsin. Sedangkan jika data banyak 
terdapat nilai 0, maka perlu dilakukan transformasi akar 
(%+0,5). Contoh persentase penghambatan pertumbuhan koloni 
Aspergillus flavus secara in vitro akibat perlakuan beberapa jenis 
ekstrak tanaman obat seperti tersaji pata tabel berikut.  

Jenis 
ekstra

k  

Ulangan 
Rerata 

1 2 3 4 5 

A 
      

16.00  
      

22.00  
      

20.00  
      17.00        15.00  

      
18.00  

B      27.00  
      

22.00  
      

18.00  
      19.00        28.00  

      
22.80  

C 
      

30.00  
      

23.00  
      

71.00  
    

100.00  
      81.00  

      
61.00  
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D 
      

73.00  
      

82.00  
      

72.00  
    

100.00  
      91.00  

      
83.60  

E 
      

75.00  
      

70.00  
      

85.00  
      88.00  

    
100.00  

      
83.60  

 

Langkah-langkah transformasi arcsin menggunakan aplikasi 
SPSS berdasarkan data di atas sebagai berikut. 

1. Ubah nama kolom “VAR00001” dan “VAR0002” sesuai nama 
kolom pada tabel hasil pengamatan misalnya “jenis_ekstrak” 
dan “Penghambatan” seperti gambar berikut. 

 

2. Selanjutnya, pada lembar kerja “Data View” pilih menu 
“transform”, kemudian pilih “compute variable”.  

3. Kotak “target variable” dapat diisi sesuai yang dikehendaki, 
misalnya “Transform_arcsin”.  

4. Isi kotak “numeric expression” dengan mengetik  
ASIN(SQRT(Penghambatan/100))*180/(22/7). Kata 
“penghambatan” di dalam rumus adalah variabel yang akan 
ditransformasi yang diinput dengan mengklik variabel 
tersebut diikuti tanda panah di sebelah kanannya seperti 
gambar berikut. 
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5. Klik “OK”, maka akan muncul data hasil transformasi di 
lembar kerja “Data View” seperti gambar berikut. 
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BAB 3 

UJI INSTRUMEN  

(VALIDITAS DAN RELIABILITAS) 
 

Oleh Khartini Kaluku S.Gz., M.Kes. 

 

3.1. Instrumen 
Instrumen adalah alat untuk mengukur objek atau 

mengumpulkan data suatu variabel. Dalam suatu penelitian atau 
proses pengumpulan data, variabel pada umumnya ingin 
diketahui karakteristiknya misalnya rata-rata, median, modus, 
standar deviasi dan lain-lain (Matondang, 2009). Instrumen 
merupakan alat yang memenuhi persyaratan akademis untuk 
digunakan sebagai pengukur suatu obyek atau mengumpulkan 
data suatu variabel (Djaali, 2000). Instrumen dapat dibagi 
menjadi dua macam, yaitu uji dan non-uji. Instrumen kelompok 
uji biasanya digunakan untuk uji prestasi belajar, uji inteligensi, 
uji bakat; sedangkan instrumen non-uji biasanya dugunakan 
berupa pedoman wawancara, lembar observasi, angket atau 
kuesioner, daftar cocok (check list), skala sikap, skala penilaian, 
dan sebagainya.  

3.2. Uji Instrumen 
Instrumen pengukuran data dikatakan baik jika valid dan 

reliabel. Validasi dan reliabelnya suatu instrumen dapat 
memberikan informasi tentang rasio varians skor yang diamati 
dengan skor sebenarnya pada masing-masing kelompok  Alat 
pengukur dikatakan valid jika alat tersebut dapat mengukur apa 
yang hendak diukur secara tepat (Nurkancana, 1992).  Validitas 
dan reliabilitas dipengaruhi oleh (1) instrumen, (2) subjek yang 
diukur, dan (3) petugas yang melakukan pengukuran. Analisis 
instrumen perlu dilakukan agar teruji kebenarannya. Analisis uji 
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instrumen baik validitas maupun reliabilitas dapat dilakukan 
menggunakan software SPSS  

3.2.1. Uji Validitas 

 

Validitas berasal dari kata validity yaitu ketepatan dan 
kecermatan suatu instrumen pengukur (uji) dalam melakukan 
fungsi ukurnya. Suatu uji dikatakan memiliki validitas yang 
tinggi apabila alat tersebut menjalankan fungsi ukur secara tepat 
atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud 
dilakukannya pengukuran tersebut. Artinya hasil ukur dari 
pengukuran tersebut merupakan besaran yang mencerminkan 
secara tepat fakta atau keadaan sesungguhnya dari apa yang 
diukur (Azwar, 1988). Uji validitas pada dasarnya menunjuk 
pada derajat fungsi pengukurnya suatu uji, atau derajat 
kecermatan ukurnya. Uji validitas dilakukan agar uji tersebut 
benar-benar mengukur apa yang hendak diukur (Suryabrata, 
2000).  Uji validitas dalam SPSS dapat menggunakan uji pearson 
product moment dan atau corrected item to total correlation.  

3.2.2. Uji Reliabiltas 

Reliabilitas asal katanya adalah reliability yaitu seberapa 
jauh hasil suatu pengukuran bisa dipercaya. Hasil pengukuran 
dipercaya jika pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok 
subyek yang sama meskipun dilakukan berulangtetap 
memperoleh hasil yang relatif sama, selama aspek yang diukur 
dalam diri subyek memang belum berubah (Nur, 1987)  
Reliabilitas adalah syarat karakter utama instrumen pengukuran 
yang baik (Azwar, 2003). Suatu uji dikatakan reliabel jika  uji 
tersebut memberikan hasil yang sama bila diujikan pada waktu 
atau kesempatan yang berbeda pada kelompok yang    sama 
(Arifin, 1991). 

Konsep reliabilitas hasil ukur berkaitan erat dengan 
kekeliruan dalam pengambilan sampel yang mengacu pada 
inkonsistensi hasil ukur, dimana alat penilaian yang digunakan  
Interpretasi terhadap koefisien reliabilitas merupakan 
intrepretasi relatif, artinya tidak ada batasan mutlak yang 



37 

menunjukkan berapa angka koefisien minimal yang harus 
dicapai agar suatu pengukuran dapat disebut reliabel. Namun, 
memberikan informasi tentang hubungan varians skor teramati 
dengan varians skor sejati kelompok individu. Misalnya, 
diperoleh koefisien reliabilitas sama dengan 0,87. Koefisien 
reliabilitas ini dapat diartikan bahwa: (1) 87% varians skor 
teramati diakibatkan oleh varians skor sejati kelompok individu, 
dan (2) korelasi antara skor teramati dan skor sejati sama 
dengan 0,87 atau 0,93 (Nur, 1987). 

3.3. Tutorial Uji Instrumen Menggunakan SPSS 
Uji instrumen baik validitas maupun reliabilitas 

menggunakan aplikasi SPSS (Hidayat, 2013) akan dijelaskan 
melalui studi kasus berikut. 
Contoh soal: 
 
Penelitian dilakukan pada sebuah fasilitas pelayanan Kesehatan. 
Pengambilan data menggunakan kuesioner pada 30 sampel (n) 
dan terdiri dari 9 variabel skor penilaian terkait pelayanan dan 
fasilitas yang diberikan kepada pasien. 
 

 

Gambar 3.1 Data Uji Validitas 

Keterangan pada gambar diatas menunjukan bahwa R adalah 
Responden Ke dan P adalah Point Penilaian Ke 
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3.3.1. Langkah Uji Validitas  

 
1. Langkah awal uji validitas adalah, membuka terlebih dahulu 

software SPSS di laman desktop, kemudian di halaman utama 
SPSS membentuk komponen variabel data di laman variabel 
view. 

 

 

Gambar 3.2 Variabel Penelitian 

Kemudian disesuaikan dengan jumlah variable dan skor 
kuesioner yang berjumlah 9 yaitu kode P1 hingga P9 disertai 
variabel skor total. 

2. Setelah itu data dapat diinput melalui program Excel yaitu P1 
– P9 serta Skor Total. Kemudia paste data pada laman Data 
View dengan jumlah sampel (n) sebanyak 30 di setiap 
variabel. 
 

 

Gambar 3.3 Ekspor Data Penelitian dari Excel ke SPSS 
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3. Langkah berikutnya adalah melakukan uji melalui menu 

Analyze, kemudian Correlate dan Klik Bivariate. 

 

 
 

Gambar 3.4 Langkah uji validitas pada aplikasi SPSS 

4. Setelah itu dilanjutkan ke jendela baru yaitu Bivariate 
Correlations dan memasukkan variabel yang akan diuji. 

 

 

Gambar 3.5 Bivariate Correlation 
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5. Pindahkan variabel ke kolom sebelah kanan yaitu di bagian 
Correlation Coefficients, pilih korelasi Pearson, kemudian  
Test of Significance Two-tailed dan klik OK. 
 

 

Gambar 3.6 Pemindahan variabel ke kolom kanan 

6. Hasil Uji dari 9 komponen penilaian diinterpretasikan pada 

tabel berikut : 

 

 

Gambar 3.7 Hasil Uji Validitas 
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Berdasarkan hasil diatas, akan diuji nilai r hitung yang 

didapatkan di kolom Skor_Total kemudian dibandingkan dengan 

r tabel. Tingkat Signifikansi hasil adalah α = 5% = 0,05. 

Landasan penentuan Keputusan adalah jika nilai koefisien 

korelasi r hitung > r tabel maka hasilnya adalah Valid, sedangkan 

jika nilai koefisien korelasi r hitung < r tabel maka hasi ukur 

Tidak Valid 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.8 Distribusi Nilai r tabel dengan Signifikansi 5% dan 1% 
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Hasil Uji Statistik  

 

 

 

 

 

 

    

 

 

Gambar 3.9 Hasil uji validitas instrumen 

 

Keputusan 

Sesuai gambar 3.9 nilai koefisien korelasi r hitung pada 

komponen penilaian P1 sampai P9 > rTabel, maka hasilnya 

sesuai tingkat signifikansi α = 5%, menyatakah bahwa 

kuesioner uji VALID. 

 

3.3.2. Langkah Uji Reliabilitas  

Kuesioner yang telah teruji validitasnya, perlu melihat 

konsistensi kuesioner sehinggi diuji reliabilitasnya. 

 

Berikut adalah Langkah uji reliabilitas : 
1. Gunakan menu Analyze kemudian Scale dan memilih  

Reliability Analysis 
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Gambar 3.10 Langkah uji reliabilitas pada aplikasi SPSS 

 
2. Pada jendela Reliability Analysis variabel komponen 

penilaian (P) dipindahkan kecuali variabel Total_Skor, 
Setelah itu pada model kita memilih Alpha dan klik OK. 

 

 

Gambar 3.11 Reliability Analisis 
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3. Pembacaan Hasil Uji Interpretasi Hasil Uji Reliabilitas 

Berikut adalah hasil perhitungan reliabilitas dari 9 komponen 

penilaian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 3.12 Hasil Uji Reliabilitas 

4. Keputusan konsisten uji sesuai tingkat signifikansi α 5% 

adalah 0,05. Dasar penetapannya didapatkan jika 

cronbach alpha r hitung > r tabel maka hasilnya Reliabel, 

sedangkan jika cronbach alpha r hitung < r tabel maka 

hasilnya Tidak Reliabel  
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Gambar 3.13 Distribusi Nilai r tabel dengan Signifikansi 5% & 1% 

 
5. Uji Statistik  

Berikut hasil pada kolom Cronbach’s Alpha saat uji 

reliability statistik  
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Gambar 3.14 Hasil uji reliabilitas instrumen 

6. Keputusan Uji reliabilitas 

Karena semua cronbach alpha  r hitung 0.709 > r tabel 

0.361 maka keputusan menggunakan  signifikansi α 5%, 

kuesioner adalah RELIABEL (KONSISTEN). 
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3.4. Penutup 
 

Instrumen merupakan suatu alat yang memenuhi 

persyaratan akademis untuk digunakan sebagai alat ukur suatu 

obyek atau mengumpulkan data pada suatu variabel. Validitas 

mengukur variable; terhadap isi atau materi tertentu yang 

seharusnya dikuasai sesuai dengan tujuan pengumpulan data. 

Reliabilitas menunjukan pengukuran yang dapat dipercaya 

meskipun beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap 

kelompok subyek yang sama, maka diperoleh hasil pengukuran 

yang relatif sama.  

  



48 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

Arifin , Zainal. 2012. Evaluasi Pembelajara. Jakarta: 

Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementrian Agama 

RI. 

Azwar, Saifuddin. 1988. Sikap Manusia Teori dan 

Pengukurannya. Liberty: Yogyakarta. 

Azwar, Saifudidin. 2003. Sikap Manusia Terori dan 

Pengukurannya. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

Djaali., dkk. 2000. Pengukuran Dalam Pendidikan. Jakarta: 

Program Pascasarjana. 

Hidayat, Anwar. 2013. Tutorial Cara Uji Validitas Dengan SPSS – 

Validitas Instrumen. 

https://www.statistikian.com/2013/02/validitas-

spss.html (Diakses tanggal 5 Juni 2023) 

https://www.spssindonesia.com/2014/01/uji-validitas-product-

momen-spss.html (Diakses tanggal 10 Juni 2023) 

https://youtu.be/ouSIm3mnFKs (Diakses tanggal 12 Juni 2023) 

Matondang Zulkifli. 2009. Validitas dan Reliabilitas Suatu 

Instrumen Penelitian [skripsi]. Medan (ID): Universitas 

Negeri Medan 

Nurkancana, Wayan., PPN. Sunartana. 1992. Evaluasi Hasil 

Belajar, Surabaya: Usaha Nasional. 

Nur, Mohamad. Teori Uji. Surabaya: IKIP Surabaya, 1987. 

Silverius, Suke. Evaluasi Hasil Belajar dan Umpan Balik. 

Jakarta: PT Gramedia Widiasarana Indonesia. 

Sudjana, Nana. 2004. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, 

Bandung: Remaja Rosdakarya. 

Suryabrata, Sumadi. 2000. Pengembangan Alat Ukur 

Psikologis,   Yogyakarta: Andi.  

  

https://www.statistikian.com/2013/02/validitas-spss.html
https://www.statistikian.com/2013/02/validitas-spss.html
https://www.spssindonesia.com/2014/01/uji-validitas-product-momen-spss.html
https://www.spssindonesia.com/2014/01/uji-validitas-product-momen-spss.html
https://youtu.be/ouSIm3mnFKs


49 

BAB 4 

UJI NORMALITAS DATA 
 

Oleh Enos Lolang, S.Si., M.Pd. 

 

4.1. Pendahuluan 

 
Uji normalitas adalah suatu prosedur pengujian yang 

dilakukan untuk mengetahui apakah sekelompok data berasal 
dari populasi yang terdistribusi normal. Distribusi normal 
diartikan sebagai sebuah distribusi yang memiliki karakteristik 
berbentuk lonceng seperti terlihat pada Gambar 1. Distribusi 
normal adalah distribusi simetris, dengan modus, mean, dan 
median berada di pusat. 

Data dikatakan terdistribusi normal jika rasio Skewness 
dengan Standard. Error of Skewness dan rasio Kurtosis dengan 
Standard. Error of Kurtosis antara -2 sampai dengan +2. (Santosa 
and Ashari, 2005:235,238). Distribusi normal standar adalah 
distribusi probabilitas kontinu yang memiliki kurva distribusi 
berbentuk lonceng (Mishra et al., 2019;Barton and Peat, 2014, 
25-26) yang digambarkan dengan nilai rata-rata dan standar 
deviasinya, serta nilai-nilai ekstrim di dalam sebaran data yang 
tidak memiliki pengaruh terhadap nilai rata-rata. Jika suatu 
kelompok data kontinu terdistribusi secara normal maka 68,2%, 
95,4% dan 99,7% data observasinya terletak di antara nilai rata-
rata  1 SD, nilai rata-rata  2 SD, dan nilai rata-rata  3 SD 
berturut-turut (Mishra et al., 2019:69). 
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Gambar 4.1 Persentase probabilitas 

4.2. Distribusi Normal dan Probabilitas 

 
Distribusi normal, yang juga dikenal sebagai distribusi 

Gauss atau distribusi Gaussian, adalah salah satu distribusi 
probabilitas yang paling umum digunakan dalam statistik. 
Dalam banyak kasus, distribusi normal digunakan sebagai 
asumsi dasar dalam analisis statistik karena kemudahan 
penggunaannya dan kemunculannya secara alami dalam banyak 
fenomena alamiah. Distribusi normal memiliki bentuk kurva 
lonceng yang simetris dan ditentukan oleh dua parameter yaitu 
nilai rata-rata dan simpangan baku. Kurva distribusi normal 
terpusat di sekitar nilai rata-rata dan tingkat kecuraman kurva 
ditentukan oleh simpangan baku. Distribusi ini dinyatakan 
dengan fungsi kepadatan probabilitas (probability density 
function, PDF) yang juga dinamakan fungsi Gauss atau kurva 
Gauss. 

Fungsi kepadatan probabilitas distribusi normal 
dinyatakan dengan rumus: 

𝑓(𝑥) =
1

𝜎√2𝜋
𝑒

−
(𝑥−𝜇)2

2𝜎2  

dengan: 

μ  :  rata-rata distribusi 
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σ  :  simpangan baku distribusi 

π  : bilangan konstanta yang didefinisikan sebagai rasio 
 antara keliling dengan diameter lingkaran. 

e  : adalah bilangan eksponensial sekitar 2.71828... 

Beberapa sifat penting dari distribusi normal adalah: 

1. Simetri: Kurva distribusi normal simetris terhadap nilai 
rata-rata. 

2. Nilai rata-rata: Nilai rata-rata distribusi normal 
menandakan pusat kurva. 

3. Simpangan baku: Simpangan baku mengukur sebaran 
data di sekitar nilai rata-rata. Semakin besar simpangan 
baku, semakin lebar kurva distribusi normal. 

4. Persentase data: Distribusi normal memiliki sifat bahwa 
sejumlah persentase tertentu dari data jatuh dalam 
selang tertentu berdasarkan nilai rata-rata dan 
simpangan baku. Misalnya, sekitar 68% data berada 
dalam satu simpangan baku dari rata-rata, sekitar 95% 
data berada dalam dua simpangan baku, dan sekitar 
99.7% data berada dalam tiga simpangan baku. 

5. Transformasi linear: Jika suatu variabel memiliki 
distribusi normal, maka transformasi linear dari variabel 
tersebut (seperti penjumlahan atau perkalian dengan 
konstanta) juga akan menghasilkan distribusi normal. 
 

Probabilitas menentukan ketidakpastian dan merupakan 
jantung dari teori statistika. Probabilitas menyatakan peluang 
terjadinya suatu peristiwa. Nilainya terletak antara nol dan satu. 
Jika nilainya sama dengan nol, maka peristiwa tidak akan terjadi. 
Jika nilainya satu maka peristiwa pasti terjadi. Probabilitas dari 
kejadian komplementer (peristiwa yang tidak terjadi) bernilai 
sama dengan satu dikurang probabilitas terjadinya peristiwa 
tersebut.  Probabilitas dapat dihitung dengan menggunakan 
berbagai pendekatan.  
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1. Subjektif: merupakan tingkat keyakinan personal bahwa 
peristiwa itu akan terjadi. Misalnya keyakinan bahwa 
dunia akan kiamat pada tahun 2050.  

2. Frekuensi: proporsi banyaknya peristiwa akan terjadi 
jika kita mengulangi percobaan berulang-ulang sebanyak 
mungkin (misalnya berapa kali munculnya gambar 
kepala dalam peristiwa melempar koin sebanyak 1000 
kali)   

3. Apriori: memerlukan pengetahuan model teoritis, yang 
dinamakan probabilitas distribusi, yang menggambarkan 
probabilitas dari semua hasil percobaan. Sebagai contoh, 
teori genetika memungkinkan kita menjelaskan 
probabilitas distribusi warna mata dari seorang bayi 
yang lahir dari ibu bermata biru dan ayah bermata coklat.  

4.3. Aturan Probabilitas  

 
Aturan probabilitas dapat dibedakan atas dua bagian yaitu 
aturan penjumlahan dan aturan perkalian.  

1. Aturan penjumlahan: Jika dua peristiwa, A dan B masing-
masing terjadi secara eksklusif mutual (kejaadian satu 
menghalangi kejadian lainnya), maka probabilitas 
terjadinya salah satu peristiwa adalah jumlah dari 
masing-masing peristiwa A dan B. P(A atau B) = P(A) 
+P(B). Jika probabilitas bahwa seorang pasien dewasa di 
praktik gigi tertentu tidak memiliki gigi yang hilang, atau 
beberapa gigi hilang, atau tidak memiliki gigi 
(edentulous) adalah 0.67, 0.24, dan 0.09 maka 
probabilitas bahwa seorang pasien memiliki gigi adalah 
0.67 + 0.24 = 0.91. 

2. Aturan perkalian: Jika dua peristiwa A dan B adalah tidak 
bergantung antara satu dengan yang lainnya, dengan kata 
lain terjadinya suatu peristiwa tidak tergantung pada 
terjadinya peristiwa lainnya, maka probabilitas bahwa 
kedua peristiwa akan terjadi adalah hasil perkalian dari 
masing-masing probabilitas. P(A dan B) = P(A) x P(B). 
Jika dua orang pasien sedang menunggu giliran operasi 
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gigi, maka probabilitas bahwa keduanya memiliki gigi 
lengkap adalah 0,67 x 0,67 = 0,45.  
 

4.4. Teori Distribusi Probabilitas  

 
Variabel acak adalah kuantitas dari sekumpulan nilai yang saling 
terpisah dengan probabilitas tertentu. Distribusi probabilitas 
menunjukkan probabilitas semua nilai yang mungkin dari 
variabel acak. Ini adalah teori distribusi teoritis yang dinyatakan 
secara matematis, dan memiliki nilai rata-rata dan varians yang 
sama dengan distribusi empiris. Masing-masing probabilitas 
distribusi didefinisikan dengan parameter-parameter tertentu 
yang merupakan ringkasan dari ukuran-ukuran (seperti rata-
rata, varians) yang mencirikan distribusi tersebut (misalnya 
pemahaman ukuran-ukuran tersebut memungkinkan distribusi 
dapat digambarkan dengan lengkap). Parameter-parameter ini 
dapat diperkirakan dari sampel dengan menggunakan statistik 
yang relevan. Jika variabelnya acak diskrit atau kontinu, maka 
distribusi probabilitas mengikuti sifat tersebut. 

1. Diskrit (Binomial, Poisson): kita dapat menurunkan 
probabilitas yang berhubungan dengan setiap nilai yanfg 
mungkin dari variabel acak. Jumlah semua probabilitas 
seperti itu sama dengan satu.  

2. Kontinu (Normal, Chi-kuadrat, t dan F): kita hanya dapat 
menurunkan probabilitas variabel acak x, dengan 
memilih nilai dalam rentang tertentu (karena terdapat 
tak hingga banyaknya nilai x). Jika sumbu datar 
menyatakan nilai-nilai x,  kita dapat menggambar suatu 
kurva dari persamaan distribusi (fungsi kerapatan 
probabilitas); yang membentuk distribusi frekuensi 
ralatif empiris. Luas daerah yang dibatasi kurva dan 
sumbu x sama dengan satu. Daerah ini menyatakan 
probabilitas dari semua kemungkinan peristiwa yang 
terjadi. Probabilitas bahwa x terletak di antara dua batas 
adalah luas daerah di bawah kurva yang terletak di 
antara nilai batas-batas tersebut.  
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4.5. Distribusi Normal (Gauss) 

 
Salah satu distribusi yang paling penting dalam statistika adalah 
distribusi normal. Fungsi densitas probabilitas dari distribusi 
gauss dapat digambarkan oleh dua parameter yaitu rata-rata () 
dan varians (2). Kurva atau grafik fungsinya berbentuk lonceng 
untuk modus tunggal, dengan sumbu simetri terletak pada nilai 
rata-rata. Jika nilai rata-ratanya naik, maka kurvanya bergeser 
ke kanan dan jika nilai rata-ratanya turun maka kurvanya akan 
bergeser ke kiri dengan ketentuan variansnya tidak berubah. 
Jika varians naik, maka kurva normal akan lebih landai dan jika 
variansnya turun maka kurvanya menjadi lebih runcing pada 
nilai rata-rata yang rendah. 

Selain itu, distribusi normal memiliki nilai rata-rata yang 
relatif sama dengan median. Probabilitas bahwa variabel acak x 
dengan nilai rata-rata  dan standar deviasi  terdistribusi 
normal terletak antara: 

• ( - ) dan ( + ) adalah 0,68 
• ( - 1,96) dan ( + 1,96) adalah 0,95 
• ( - 2,58) dan ( + 2,58) adalah 0,99 
Distribusi Normal Standar 

Ada tak hingga banyaknya distribusi normal tergantung 
pada nilai-nilai  dan . Distribusi normal standar adalah 
distribusi normal khusus yang nilai-nilai probabilitasnya telah 
disusun dalam suatu tabel. 

• Distribusi normal standar memiliki nilai rata-rata sama 
dengan nol dan varians sama dengan satu. 
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• Jika variabel acak x memiliki distribusi normal dengan nilai 
rata-rata  dan varians 2, maka standar deviasi normalnya 

adalah 𝑧 =
𝑥−𝜇

𝜎
 merupakan variabel acak dengan distribusi 

normal standar (Petrie and Sabin, 2000,20-21).  
 

 

Gambar 4.2 Distribusi Normal Standar 

Tabel standar yang digunakan untuk uji Kolmogorov-
Smirnov valid ketika menguji apakah satu set pengamatan 
berasal dari distribusi kontinu yang ditentukan secara lengkap. 
Jika satu atau lebih parameter harus diestimasi dari sampel, 
maka tabel-tabel tersebut tidak lagi valid (Lilliefors, 2012). Uji 
normalitas biasanya digunakan untuk mengukur data yang 
berskala ordinal, interval, atau rasio. Jika analisis dilakukan 
dengan metode parametrik, maka persyaratan normalitas harus 
terpenuhi yaitu data berasal dari distribusi yang normal. Jika 
data tidak berdistribusi normal, atau jumlah sampel sedikit dan 
jenis data adalah nominal atau ordinal maka metode yang 
digunakan adalah statistik non-parametrik. 

Uji Normalitas merupakan sebuah uji yang dilakukan 
dengan tujuan untuk menilai sebaran data pada sebuah 
kelompok data atau variabel, apakah sebaran data tersebut 
berdistribusi normal ataukah tidak. Uji Normalitas berguna 
untuk menentukan data yang telah dikumpulkan berdistribusi 
normal atau diambil dari populasi normal. Metode klasik dalam 
pengujian normalitas suatu data tidak begitu rumit. Berdasarkan 
pengalaman empiris para ahli statistik, data yang banyaknya 
lebih dari 30 (n > 30) dapat diasumsikan berdistribusi normal.  
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Shapiro dan Wilk memberikan koefisien persentase untuk 
ukuran sampel hingga 50. Koefisien-koefisien ini diperlukan 
untuk mendapatkan perkiraan matriks kovarians dari statistik 
orde normal. Pengujian yang diusulkan menggunakan koefisien 
yang hanya bergantung pada nilai ekspektasi dari statistik orde 
normal yang tersedia secara umum. Hasil dari studi 
pengambilan sampel empiris untuk membandingkan sensitivitas 
statistik uji terhadap statistik uji W dibahas secara singkat 
(Filliben, 1975,111-117). Di dalam suatu uji statistik, distribusi 
probabilitas sangat penting. Apabila sampel berukuran n diambil 
dari populasi N (, 2), maka distribusi rata-rata sampel 𝑋̅ 
seharusnya terdistribusi secara normal 𝑁(𝜋, 𝜎2/𝑛). Berdasarkan 

hipotesis nol 𝜇 = 𝜇0, distribusi statistik 𝑧 =
𝑋̅−𝜇0

𝜎/√𝑛
 adalah 

standarisasi distibusi normal. Jika varians populasi tidak 
diketahui, maka dapat dilakukan penggantian varians sampel 𝑠2. 

Dalam hal ini, 
𝑋̅−𝜇0

𝑠/√𝑛
 merupakan suatu distribusi t dengan derajat 

kebebasan 𝑛 − 1. Uji t kelompok independen dapat dilakukan 
untuk membandingkan nilai rata-rata antara dua kelompok 
independen dengan uji t untuk kelompok berpasangan. Karena 
uji t di sini adalah uji parametrik, maka sampel harus memenuhi 
prasyarat-prasyarat tertentu, seperti normalitas, kesamaan 
varians, dan independensi (Kim, 2015:540-546).  

Kesalahan statistik merupakan hal yang umum terjadi 
dalam literatur ilmiah, dan sekitar 50% dari artikel yang 
diterbitkan memiliki setidaknya satu kesalahan. Banyak 
prosedur statistik termasuk korelasi, regresi, uji t, dan analisis 
varians, yaitu uji parametrik, didasarkan pada asumsi bahwa 
data mengikuti distribusi normal atau distribusi Gaussian. 
Artinya, diasumsikan bahwa populasi tempat sampel diambil 
terdistribusi secara normal. Asumsi normalitas sangat penting 
ketika membangun interval referensi untuk variabel. Asumsi 
normalitas dan asumsi lainnya harus ditanggapi dengan serius, 
karena jika asumsi-asumsi ini tidak berlaku, tidak mungkin 
untuk menarik kesimpulan yang akurat dan dapat diandalkan 
tentang realitas (Ghasemi and Zahediasl, 2012:468-489). 
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Dengan sampel berukuran besar (> 30), penyimpangan 
dari asumsi normalitas tidak akan mengakibatkan pengaruh 
signifikan. Hal ini mengimplikasikan bahwa uji parametrik dapat 
digunakan meskipun data tidak terdistribusi normal. Jika sampel 
terdiri atas ratusan pengamatan, maka distribusi data dapat 
diabaikan. Menurut teorema limit sentral, (a) jika data sampel 
mendekati normal maka distribusi sampel juga akan normal; (b) 
pada sampel besar (> 30 atau 40), distribusi sampel cenderung 
terdistribusi normal the sampling distribution tends to be 
normal, meskipun grafik kurvanya tidak berbentuk lonceng, dan 
(c) nilai rata-rata sampel acak akan terdistribusi normal dengan 
sendirinya. Meskipun normalitas murni hanya bersifat teori, 
normalitas dapat dicari secara visual dengan menggunakan plot 
kurva normal atau menggunakan uji signifikansi, yaitu 
membandingkan distribusi sampel dengan distribusi normal.  
Penyimpangan yang terlalu signifikan dari normalitas harus 
diperhatikan untuk memperoleh gambaran umum mengenai 
prosedur analisis normalitas melalui SPSS.  

4.6. Uji Normalitas 

 
Uji normalitas merupakan pelengkap dari uji grafis normalitas. 
Uji utama untuk normalitas adalah uji Kolmogorov-Smirnov (K-
S), uji K-S terkoreksi Lilliefors, uji Shapiro-Wilk, uji Anderson-
Darling, uji Cramer-von Mises, uji skewness D’Agostino, uji 
kurtosis Anscombe-Glynn, uji omnibus D’Agostino-Pearson, dan 
uji Jarque-Bera. Di antara uji-uji ini, yang paling sering 
digunakan adalah uji K-S dan uji Shapiro-Wilk yang dilakukan 
dengan menggunakan SPSS, dengan urutan perintah Explore 
(Analyze → Descriptive Statistics → Explore → Plots → Normality 
plots with tests). 

Semua uji yang dilakukan di atas membandingkan skor 
sampel dengan suatu kumpulan skor yang terdistribusi normal, 
dengan nilai rata-rata dan standar deviasi yang sama; hipotesis 
nol adalah “data sampel terdistribusi normal.” Jika hasil uji 
memberikan hasil yang signifikan, maka data tidak terdistribusi 
normal. Untuk sampel-sampel berukuran kecil, uji normalitas 
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tidak cukup kuat untuk menolak hipotesis nol. Oleh karena itu 
untuk sampel yang berukuran kecil biasanya uji normalitas tidak 
perlu dilakukan. Untuk sampel berukuran besar, hasil uji yang 
nilainya signifikan dapat diperoleh meskipun terdapat 
simpangan kecil dari normalitas, meskipun deviasi kecil ini tidak 
akan mempengaruhi hasil uji parametrik. Uji K-S merupakan 
fungsi distribusi empiris di mana fungsi distribui kumulatif 
teoritis dari uji distribusi berlawanan dengan fungsi distribusi 
empiris dari data tersebut. Kelemahan dari uji K-S adalah 
sensitivitasnya tinggi pada nilai yang ekstrim; koreksi Lilliefors 
menyebabkan tes ini kurang konsisten. Telah diketahui bahwa 
uji K-S memiliki kekuatan yang rendah dan tidak terlalu 
dipertimbangkan secara serius dalam menguji normalitas. Selain 
itu, uji ini tidak direkomendasikan ketika parameter diestimasi 
dari data, berapa pun ukuran sampelnya. 

Uji Shapiro-Wilk didasarkan pada korelasi antara data 
dengan skor normal yang terkait dan memberikan tingkat 
keyakinan yang lebih baik dari pada uji K-S setelah dikoreksi 
dengan uji Lilliefors. Tingkat keyakinan adalah ukuran yang 
paling sering digunakan untuk mengukur nilai uji normalitas-
kemampuan untuk mendeteksi apakah sebuah sampel berasal 
dari distribusi yang tidak normal. Beberapa peneliti 
merekomendasikan uji Shapiro-Wilk sebagai pilihan terbaik 
untuk menguji normalitas data. 

1. Kolmogorov Smirnov 

 
Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov (Uji K-S) dilakukan untuk 
mengetahui distribusi data acak yang spesifik dari populasi 
tertentu. Uji Kolmogorov-Smirnov lebih tepat digunakan untuk 
menguji normalitas distribusi data yang berukuran 20 - 1000. 
Meskipun demikian dalam penelitian pada umumnya, pengujian 
Kolmogorov Smirnov masih dapat digunakan untuk sampel data 
yang berukuran lebih dari 2000 sampel (20 ≤ N ≤ 1000). 
Shapiro-Wilk (1958) dan Shapiro, Wilk, dan Chen (1968) 
menguji normalitas data yang tidak lebih dari 50 sampel. 
Berdasarkan pengujian Kolmogorov-Smirnov, data dikatakan 
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berdistribusi secara normal jika nilai signifikansinya lebih dari 
0.05 (sig. > 0.05) (S. S. Shapiro, Wilk and Chen, 1968:1343-
1372). 

2. Shapiro-Wilk 

 
Uji Normalitas Shapiro-Wilk digunakan untuk mengetahui 
distibusi data dari sampel berukuran kecil. Dalam dua seminar 
paper yang dilakukan Shapiro, Wilk tahun 1958 dan Shapiro, 
Wilk, Chen 1968 digunakan simulasi data yang tidak lebih dari 
50 sampel. Uji Shapiro-Wilk digunakan untuk data kurang dari 
50 sampel (N<50). Menurut pengujian Shapiro-Wilk, data 
dikatakan terdistribusi normal jika nilai signifikansinya lebih 
dari 0.05 (sig. > 0.05). 

4.7. Pengujian Normalitas Dengan SPSS 
Untuk variabel tunggal, uji normalitas data dilakukan 

dengan langkah-langkah sebagai berikut. 

1. Input semua data yang akan diuji 
normalitasnya ke dalam lembar kerja 
SPSS, dalam kolom yang sama. Pada 
contoh ini digunakan data hasil belajar 
sekelompok siswa yang terdiri atas 27 
orang. 

2. Pilih menu Analyze > Descriptive 
Statistics > Explore... 
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Sehingga muncul jendela explore seperti pada gambar 
berikut. 

Catatan:  

Jika beberapa variabel 
yang akan diuji 
bersamaan, semua 
variabel tersebut dapat 
dimasukkan ke box 
Dependent List untuk 
menguji normalitas 

masing-masing variabel.  

3. Masukkan variabel yang akan diuji normalitasnya pada 
jendela Explore di sebelah kanan pada kolom 
Dependent List. 

 
 

 
 

4. Klik Plots.. pada jendela Explore dan centang Normality 
plot with tests 
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5. Klik Continue lalu klik OK 
6. Hasil pengujian akan ditampilkan pada jendela output. 

Untuk memudahkan membaca hasil analisis dapat 
digunakan panel navigasi jendela output. 

 

 

 

Nilai signifikansi (p) pada uji Kolmogorov-Smirnov 
adalah 0.157 (p>0.05). Berdasarkan uji normalitas 
Kolomogorov-Smirnov data hasil belajar berdistribusi normal. 
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Nilai signifikansi (p) pada uji Shapiro-Wilk adalah 0.048 (p < 
0.05), sehingga berdasarkan uji normalitas Shapiro-Wilk data 
tidak berdistribusi normal. Hasil uji normalitas dengan hasil 
yang berbeda seperti dalam kasus ini bukanlah hal yang 
bertentangan. Uji Kolmogorov-Smirnov dan uji Shapiro-Wilk  
adalah dua uji yang berbeda. Hasil pengujiannya tidak harus 
sama karena kedua uji tersebut menggunakan rumus yang 
berbeda. Seorang peneliti yang menguji distribusi data, hanya 
perlu menggunakan salah satu uji saja, secara konsisten. Jadi 
kesimpulan yang diambil adalah jika diuji dengan uji 
Kolmogorov-Smirnov, distribusi data adalah normal. Sedangkan 
jika diuji dengan uji Shapiro-Wilk, data tidak terdistribusi 
normal. 

 Secara visual, normalitas sebaran data dapat juga dilihat 
dari bentuk histogram atau Q-Q Plot. Jika histogram menyerupai 
bentuk lonceng maka dapat diduga bahwa data terdistribusi 
normal. Atau jika data tidak jauh sebarannya dari plot Q-Q 
normal, maka data dapat dikatakan terdistribusi secara normal. 
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Untuk Data yang berpasangan, biasanya dalam penelitian 
mencari   pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat 
(Y), pengujian normalitas perlu dilakukan terhadap masing-
masing variabel dan juga harus dilakukan terhadap  variabel 
residu antara variabel bebas dan variabel terikat. 

Langkah-langkah yang dilakukan untuk menguji normalitas  
variabel residu adalah sebagai berikut. 

1. Input data-data variabel bebas (x) dan variabel terikat (y) 
ke dalam lembar kerja SPSS. Gunakan variable view 
untuk mengatur nama variabel. 
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Gambar 4.3 Data View 

 
 

 

Gambar 4.4 Variabel View 

 

2. Dari menu SPSS, pilih Analyze, kemudian klik Regression 
lalu pilih Linear.  
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3. Masukkan variabel bebas ke kolom independent, dan 
variabel terikat ke kolom dependent. 
 

 
 

4. Klik tombol Save sehingga muncul jendela Regression 
Linear: Save. Centang (v) Unstandardized pada kotak 
Residuals. Selanjutnya klik Continue lalu klik OK dan 
Continue.  
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5. Langkah ini akan memunculkan nilai unstandardized 
residual (RES_1) yang selanjutnya akan diuji 
normalitasnya.  
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6. Untuk melakukan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov, 
pilih menu Analyze, lalu pilih Nonparametric Tests, klik 
Legacy Dialogs, kemudian pilih submenu 1-Sample K-S... 
 

 
 

7. Muncul kotak dialog lagi dengan nama "One-Sample 
Kolmogorov-Smirnov Test". Masukkan variabel 
Unstandardized Residuals (RES_1) ke kotak Test Variable 
List pada "Test Distribution" aktifkan pilihan Normal 
pada kotak Test Distribution. 
 

 
 

8. Klik OK. 
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9. Perhatikan tampilan tabel output "One-Sample 
Kolmogorov-Smirnov Test" yang muncul. Langkah 
selanjutnya adalah  menginterpretasikan hasil-hasil tes 
tersebut. 
 

 

 

Berdasarkan tabel output SPSS tersebut, diketahui bahwa 
nilai signifikansi Asiymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,200 lebih besar 
dari 0,05. Maka sesuai dengan dasar pengambilan keputusan 
dalam uji normalitas Kolmogorov-Smirnov di atas, disimpulkan 
bahwa data berdistribusi normal.   
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BAB 5 

ANALISIS UNIVARIAT  
 

Oleh Cyntia Theresia Lumintang S.Kep., Ns., M.Kep. 

 
5.1. Pendahuluan 
 

Analisis univariat adalah salah satu jenis teknik analisis 
statistik yang dapat digunakan untuk memberikan gambaran 
dan melakukan analisis terhadap satu variabel pada suatu 
waktu. Teknik analisis ini dapat membantu dalam memahami 
karakteristik dari suatu jenis variabel, termasuk distribusi data, 
ukuran pemusatan data, dan ukuran penyebaran data. Dengan 
adanya analisis univariat, gambaran awal mengenai data yang 
akan dianalisis dapat terlihat dengan jelas. Selanjutnya dapat 
dipahami juga mengenai krakteristik dari suatu jenis variabel 
dan dapat diidentifikasi pola dan tren dari suatu data serta bisa 
mengetahui nilai -nilai yang signifikan seperti nilai minimum 
dan maksimum, kuartil, dan persentil. 

Selanjutnya, analisis univariat juga dapat membantu 
dalam membuat keputusan yang lebih baik. Salah satu contoh 
dalam dunia bisnis, dengan adanya analisis univariat dapat 
dipahami perilaku konsumen dan tren yang beredar di pasar, 
sehingga suatu perusahaan dapat mengambil keputusan yang 
dinilai lebih tepat dalam rangka mengembangkan produk dan 
strategi pemasaran mereka. Dalam penelitian ilmiah, analisis 
univariat dapt digunakan sebagai salah satu langkah awal dalam 
melakukan analisis data. Oleh sebab itu, pemahaman mengenai 
teknik analisis univariat sangat penting bagi seorang peneliti 
dan praktisi yang ingin embuat keputusan yang berdasarkan 
data yang dapat disajikan dalam bentuk grafik ataupun tabel 
(Maulid, 2021).  
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5.2. Definisi Analisis Univariat  
 

Analisis univariat adalah salah satu metode statistik yang 
dapat digunakan untuk menganalisis atau menggambarkan data 
tunggal secara terpisah, tanpa mempertimbangkan 
hubungannya dengan variabel lain. Focus utama dalam analisis 
univariat, adalah karakteristik, distribusi, dan properti statistik 
dari satu variabel tunggal. Tujuan dari analisis univariat adalah 
untuk memahami dan memberikan gambaran tentang suatu 
data yang diamati, sehingga dapat diidentifikasi karakteristik 
dari data atau variable tersebut (Yuvalianda, 2020). Adapun 
beberapa langkah umum dalam analisis univariat meliputi: 

1. Pengukuran Pusat: Pengukuran ini melibatkan perhitungan 
dari data statistik dasar yang dapat menujukkan nilai tengah 
atau pusat dari data, seperti rata-rata, median, atau modus. 

2. Pengukuran Variabilitas: Pengukuran ini melibatkan 
pengukuran seberapa tersebar data di sekitar nilai pusatnya. 
Contohnya rentang data, simpangan baku, atau kuartil yang 
dapat digunakan untuk menggambarkan variasi dari data 
yang ada. 

3. Distribusi Data: Distribusi ini dapat menunjukkan bagaimana 
data terdistribusi dalam hal pola atau bentuknya. Beberapa 
metode yang digunakan untuk menggambarkan distribusi 
data adalah histogram, diagram batang, atau diagram 
lingkaran. 

4. Analisis Deskriptif: Pengukuran ini melibatkan penggunaan 
dari tabel, grafik, atau metode deskriptif lainnya yang dapat 
memberikan gambaran yang jelas tentang karakteristik dan 
sifat data yang diamati. 

5. Interpretasi dan Kesimpulan: adanya interpretasi dan 
kesimpulan dapat meningkatkan pemahaman dan 
interpretasi dari hasil analisis univariat untuk membuat 
kesimpulan terkait data yang diamati. 

Analisis univariat dapat digunakan untuk memberikan 
pengetahuan tentang tentang data, memahami sifat dan 
karakteristiknya secara terperinci, serta memperoleh 
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pemahaman yang lebih baik mengenai distribusi dan variasi dari 
data tunggal.  

5.3. Tujuan Analisis Univariat  
 

Tujuan dari analisis univariat adalah untuk memberikan 
gambaran yang jelas tentang karakteristik suatu variabel. 
Berikut beberapa hal yang dapat diketahui lewat melakukan 
analisis univariat :  

1. Memberikan gambaran karakteristik dari suatu variabel. 
Analisis univariat dapat membantu dalam memahami 
distribusi data, ukuran pemusatan data, dan ukuran 
penyebaran data dari suatu varibel 

2. Menentukan nilai-nilai yang signifikan. Analisis univariat 
dapat membantu dalam menentukan nilai-nilai yang 
signifikan seperti nilai minimum dan maksimum, kuartil, dan 
persentil. 

3. Mengidentifikasi pola dan tren dalam data, analisis univariat 
membantu dalam memahami karakteristik suatu variabel 
sehingga dapat diidentifikasi pola dan tren dalam data yang 
akan diamati.  

4. Mempermudah analisis multivariat. Analisis univariat 
merupakan Langkah awal dalam melakukan analisis terhadap 
suatu data, sehingga data dari analisis univariat dapat 
menjadi data penting sebelum dilakukan analisis yang lebih 
kompleks seperti analisis multivariat.  

5.4. Langkah – Langkah Analisis Univariat  
 

Berikut adalah langkah-langkah dalam melakukan analisis 
univariat: 

1. Identifikasi variabel yang akan dianalisis, pada langkah awal 
ini, pilihlah variabel yang akan dianalisis dan memastikan 
variabel tersebut bersifat numerik atau kategori. 

2. Deskripsikan data, pada tahap ini, lakukan deskripsi pada 
data untuk variabel yang sudah dipilih. Tahap ini dapat 
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dilakukan dengan cara melakukan perhitungan ukuran 
pemusatan data dengan menghitung mean, median, dan 
modus serta dan melakukan pengukuran dari penyebaran 
data dengan menentukan rentang data, variansi, dan standar 
deviasi.  

3. Visualisasikan data, Visualisasi data dapat ditampilkan 
dengan menggunakan histogram, box plot, atau diagram 
batang, sehingga dapat mempermudah untuk memahami 
distribusi data dan menemukan pola atau anomali dalam 
data. 

4. Interpretasikan hasil analisis, Interpretasi hasil analisis 
dapat digunakan untuk memahami karakteristik dari 
variabel yang akan dianalisis. 

5. Buat kesimpulan, Kesimpulan yang dibuat dari hasil analisis 
univariat dapat digunakan untuk mengambil keputusan. 

Analisis univariat dapat dilakukan dengan menggunakan 
perangkat lunak statistic. Salah satu perangkat yang dapat 
digunakan adalah SPSS (Glen, 2023). 

5.5. Contoh Analisis Univariat dengan SPSS  

5.5.1. Karakteristik Data  

Tabel 5.1 Variabel Penelitian 

No Variabel Skala Data Kode 

1. Identitas  None None 

2. Jenis Kelamin Nominal 1: Laki-laki 
2: Perempuan 

3. Usia Scale None 

4. Pangkat Ordinal 1: Pk 1 
2: Pk 1 
3: Pk 1 
4: Pk 1 
5: Pk 5 
6: PM 
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No Variabel Skala Data Kode 

7: lainnya 

5. Tingkat 
Kesulitan 
Belajar 
Biostatistik 

Scale  None  

Jumlah responden 14 orang mahasiswa keperawatan  

5.5.2. Tahap mengisi dalam SPSS  

1. Mengisi Variabel View dan Data View 
a) Open SPSS: Buka file baru → membuka file baru (new 

dataset) → kemudian klik OK. 
b) Buka Variabel View 
c) Mengisi kolom variabel view pada beberapa pilihan 

yaitu : Name, Type, Widht, Decimals, Label, Missing, 
Columns, Align, Measure, Role sesuai data yang ada. 

d) Membuka Data View 
e) Melakukan Input Data Hasil Pengumpulan Data 

2. Karakteristik Variabel dengan Skala Data Nominal dan 
Ordinal 
Tahapan 
a) Analyse → Descriptive Statistic →Frequencies 
b) Pindahkan variabel Jenis Kelamin, Pangkat dan Tingkat 

kesulitan belajar Biostatistik ke kanan dengan Klik 
tanda Panah. Gunakan tombol panah untuk 
memindahkan item Jenis Kelamin, Pangkat dan 
Tingkat kesulitan belajar kesisi kanan (kolom 
variabel). 

c) Klik pilihan statistik → pilih Modus → Continue 
Klik pada bagian central tendency pilih pilihan “mode”, 
maka akan muncul tanda conteng. 
Pada variabel dengan skala numerik (ordinal dan 
rasional), standart tendency yang dipilih mode. Modus 
digunakan untuk mendeskripsikan nilai pada 
pengukuran tingkat nominal (Polit and Beck, 2012). 
Klik : Mode → Klik Continue 
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d) Klik Pilihan Charts  
Klik Charts. Pilih Frequencies Charts (sebagai bentuk 
tampilan data yang telah dimasukkan). Terdapat 
beberapa pilihan bentuk tampilan data yang akan 
dikeluarkan SPSS pada pilihan chart type. Sebagai 
contoh → Pilih Pie Charts 
Kemudian continue. 

e) Klik Ok untuk melihat hasil pada output SPSS 
Hasil Analisis Frekuensi Variabel Jenis Kelamin, 
Pangkat dan Tingkat Kesulitan Belajar Biostatistik 
pada Mahasiswa Keperawatan 
 

Tabel 5.2 Statistik Frekuensi Semua Variabel 

 
Tabel diatas menunjukkan bahwa hasil penelitian 
sudah benar, tidak ada kehilangan data (missing). 

 
3. Karakteristik Variabel dengan Skala Data Interval 

dan Rasio (Scale) 
a) Analyse → Descriptive Statistic →Frequencies 
b) Pindahkan variabel Usia ke kanan dengan Klik tanda 

Panah, gunakan tombol panah untuk memindahkan 
item usia kesisi kanan (kolom variabel). 

c) Klik pilihan statistik → Centang Mean, Median, Std. 
deviation, Variance, Range, Minimum, Maximum, S.E. 
Mean, → Continue. Klik pada bagian central tendency 
dan dispersion. Pada variabel dengan data kontinu 
(scale), central tendency yang dipilih adalah mean & 

Statistics 

 

Jenis 
Kela
min 

Kepangkata
n 

Usia Tingkat 
Kesulitan 

N 
Valid 14 14 14 14 

Missing 0 0 0 0 
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median. Dispersion (Std. deviation, Variance, Range, 
Minimum, Maximum, S.E. Mean) digunakan untuk 
meringkas setiap variabel yang ingin dianalisa 
(Marston, 2010). Klik : Kemudian → Klik Continue. 

d) Klik Charts, Pilih Histograms, Klik Show Normal Curve 
On Histogram. Histogram menampilkan distribusi 
frekuensi variabel kontinu dan dapat menunjukkan 
distribusi data normal (Marston, 2010). Pemilihan 
histogram dengan kurva normal pada chart 
frequencies dipilih karena, histogram dengan kurva 
normal dapat menyajikan tingkat normalitas data. Klik 
: Kemudian → Klik Continue 

e) Klik OK, Kemudian lihat hasil output SPSS 
f) Hasil Analisis Frekuensi Variabel Usia Mahasiswa 

Keperawatan 
 

Tabel 5.0.3 Frekuensi Variabel Usia 

Statistics 

Usia   

N Valid 14 

Missing 0 

Mean 32.0714 

Std. Error of 
Mean 

1.84112 

Median 30.0000 

Std. Deviation 6.88883 

Variance 47.456 

Range 21.00 

Minimum 24.00 
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Maximum 45.00 

 
Berdasarkan data tabel diatas, diketahui bahwa usia 

termuda mahasiswa keperawatan adalah 24 tahun dan yang 
tertua ialah 45 tahun. 
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BAB 6 

ANALISIS ANALITIK DAN UJI 

HIPOTESIS 
 

Oleh Viyan Septiyana Achmad 
 

  

6.1. Pengertian Analisis Analitik 
Analisis adalah pemeriksaan terperinci dari elemen atau 

struktur tertentu, sedangkan analitik merupakan analisis 
komputerisasi sistematis data 

Fungsi data analitik banyak digunakan oleh perusahaan-
perusahaan komersial. Pada umumnya, perusahaan ini 
menggunakan data analytics karena proses yang efektif dan 
efisien. Selain itu, perusahaan juga bisa mendapatkan 
kesimpulan atau hasil yang akurat dari informasi berupa data 
tersebut. 

6.2. Macam-macam Uji Analitik Data 
a. Analisis Deskriptif 
Tujuananalisis ini adalah untuk menjelaskan/menggambarkan 
karakteristik masing-masing variable yang diteliti. Dalam 
analisis data kuantitatif kita dihadapkan pada kumpulan data 
yang besar/banyak yang belum jelas maknanya. Fungsi analisis 
sebetulnya adalah menyederhanakan atau meringkas kumpulan 
data hasil pengukuran sedemikian rupa sehingga kumpulan data 
tersebut berubah menjadi informasi yang berguna. Peringkasan 
tersebut dapat berupa ukuran-ukuran statistik, tabel dan juga 
grafik. Bentuk dari analisis ini tergantung dari jenis datanya. 
Untuk data numerik digunakan nilai mean (rata-rata), median, 
standar deviasi dan lain-lain. Sedangkan untuk data kategorik 
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tentunya hanya dapat menjelaskan angka/nilai jumlah dan 
persentase masing-masing kelompok. 
 
b. Uji Statistik Parametrik 

Statistik parametrik adalah uji statistik di mana asumsi 
spesifik dibuat tentang parameter populasi. Contoh statistik 
parametrik yang umum adalah uji Student T Test, yakni uji 
komparatif untuk menilai perbedaan antara nilai tertentu 
dengan rata-rata kelompok populasi. 

1) Uji Kelompok 1 sampel 
Uji-t satu sampel (one sample t-test) merupakan prosedur 

pengujian untuk sampel tunggal dengan mekanisme kerja yaitu 
rata-rata suatu variabel tunggal dibandingkan dengan suatu nilai 
konstanta tertentu. 

2) Uji 2 kelompok sampel 
Uji-t dua sampel bebas merupakan uji statistik parametrik 

yang membandingkan dua kelompok independen untuk 
menentukan apakah ada bukti bahwa rata-rata populasi secara 
statistik signifikan berbeda. Variabel yang digunakan dalam uji 
ini yaitu variabel terikat dan variabel beba 

◆ Uji T-Independen (Independent Samples T-Test) 
◆ Uji T-Dependen (Dependent Samples T-Tes/Paired 

Samples T-Test) 
3) Uji > 2 Kelompok Sampel (Anova) 
4) Uji Korelasi Regresi Linier Sederhana  (r-Pearson) 
 
c. Uji Statistik Non Parametrik 

Syarat Uji Non Parametrik 

Asumsi dasar 

Uji ini digunakan dengan beberapa asumsi yaitu, 

1. Distribusi data tidak normal (Skewed to the right/left) 
2. Jumlah sampel kecil (≤ 30) 
3. Skala ukur yang digunakan Nominal-Ordinal → Jenis 

data Kategori. 
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Kegunaan Statistik Non Parametrik 

Uji statistik nonparametrik ialah suatu uji statistik 
yang tidak memerlukan adanya asumsi-asumsi mengenai 
sebaran data populasi. Uji statistik ini disebut juga sebagai 
statistik bebas sebaran (distribution free). Statistik 
nonparametrik tidak mensyaratkanbentuk sebaran 
parameter populasi berdistribusi normal. Statistik 
nonparametrik dapat digunakan untuk menganalisis data 
yang berskala nominal atau ordinal karena pada umumnya 
data berjenis nominal dan ordinal tidak menyebar normal. 
Dari segi jumla data, pada umumnya statistik 
nonparametrik digunakan untuk data berjumlah kecil (n 
<30). 

1) Man Whitney 
Uji ini digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

perbedaan dari dua sampel yang independen. Merupakan 
uji non parametrik yang menjadi alternatif dari uji-t (uji 
parametrik). Disebut juga uji U, karena statistik yg 
digunakan untuk menguji hipotesis nolnya disebut U.  
2)  Chi Square 
Uji Chi Square berguna untuk melihat hubungan antara 
variabel dengan jenis skala ukur Nominal/Ordinal. 

Tujuan Uji Chi Square 

Untuk mengetahui adanya independensi, 
hubungan/keterkaitan antara dua variabel 

Hipotesis: 

Ho: Variabel satu saling bebas (tidak berhubungan) dengan 
variabel lainnya 

Ha: Variabel satu tidak saling bebas (berhubungan) dengan 
variabel lainnya 

Bentuk Hubungan:Simetris: analisis dapat dilakukan dari 
masing-masing variabel 
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Data mempunyai skala pengukuran nominal/data kategori 

Persyaratan atau asumsi : 

Sampel kecil (n<30) 

Distribusi tidak normal/tidak ada persyaratan  

Prinsip Dasar Uji Chi Square 

Membandingkan frekuensi yang terjadi (observasi) dengan 
frekuensi harapan (ekspektasi) 

Pembuktian dengan uji chi square dengan menggunakan 
formula: 


−

=
E

EO 2
2 )(


                dengan df = (b-1)(k-1) 

O= nilai observasi (pengamatan) 

E = nilai ekspektasi (harapan) 

b = jumlah baris 

k = jumlah kolom 

Uji Chi square sangat baik digunakan untuk tabel dengan derajat 
kebebasan (df) yang besar 

Khusus untuk tabel 2 x 2 (dengan df=1) sebaiknya digunakan uji 
chi square yang sudah dikoreksi (Yate’s Correction).  

Formula Chi Square Yate’s Correction adalah: 

))()()((

)( 2
2

1
2

dbcadcba

NbcadN

++++

−−
=

 

Chi square (Pearson Chi square) 

 untuk tabulasi silang > 2x2 dengan memperhatikan 
persyaratan: 
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Tidak ada frekuensi harapan yang lebih kecil 1 (E<1) 

Boleh ada frekuensi harapan antara 1 dan 5 (1≤E<5), maksimal 
20 %. Apabila kedua persyaratan tidak dipenuhi, maka 
penggabungan kategori perlu dilakukan agar diperoleh nilai 
harapan yang berharga besar. 

Yates Correction 

untuk tabulasi silang  2x2 dengan memperhatikan persyaratan: 

Untuk n > 40, tidak perlu memperhatikan nilai frekuensi 
harapan 

Untuk n antara 20 s/d 40 (20< n ≤ 40) tidak boleh ada E < 5, bila 
tidak dapat dipenuhi dapat menggunakan Test Fisher, Untuk n ≤ 
20 digunakan test Fisher 

Fisher Exact Test (Test Fisher) Tabulasi silang 2 x 2 (n ≤ 20) 

Tabulasi silang 2 x 2 (20< n ≤ 40)  terdapat E < 5 

Prosedur Pengujian Chi Square 

Formulasikan hipotesisnya (Ho dan Ha) 

Masukkan frekuensi observasi (O) dalam tabel silang 

Hitung frekuensi harapan (E) masing-masing sel 

Hitung      sesuai aturan yang berlaku: 

Hitung p value dengan membandingkan nilai     pada tabel Chi 
Square 

Keputusan : 

Pendekatan klasik: 

   Bila       (hitung) ≥      (tabel), Ho ditolak, Ha diterima 

   db = (b-1)(k-1) dan sebaliknya. 

Pendekatan probabilitas: 
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Bila P value ≤ , Ho ditolak, berarti variabel satu berhubungan 
dengan variabel lainnya 

Bila P value > , Ho gagal ditolak, berarti variabel satu tidak 
berhubungan dengan variabel lainnya. 

3)  Rank Spearman 
Asumsi Dasar 

• Digunakan untuk menguji hipotesis korelasi dengan skala 
pengukuran variabel minimal ordinal.  

• Skala data untuk kedua variabel yang akan dikorelasikan 
dapat berasal dari skala yang  berbeda (ordinal dikorelasikan 
dengan numeric) atau sama (ordinal dikorelasikan dengan 
ordinal). 

d. Uji Regresi Logistik 
Analisis regresi logistik adalah salah satu pendekatan model 

matematis yang digunakan untuk menganalisis hubungan fungsi 
antara satu variabel dependent dengan hasil ukur dikotomus 
dengan variabel-variabel independent. Variabel dikotomus 
berarti bahwa hasil ukur terdiri dari 2, misalnya : puas dan tidak 
puas, laki-laki dan perempuan, tinggi dan rendah dan lain-lain. 
Perbedaan antara regresi linier dengan regresi logistik terletak 
pada jenis variabel dependenya. Regresi linier digunakan jika 
variabel dependennya numerik, sedangkan regresi logistik 
digunakan pada data yang variabel dependennya berbentuk 
kategori dikotom. 

Uji statistik yang digunakan adalah regresi logistik dengan 
langkah sebagai berikut : 

1. Terlebih dahulu dipilih variabel  independen yang 
mempunyai hubungan signifikan dengan variabel dependen 
(kepuasan kerja)   

2. Selanjutnya variabel-variabel yang signifikan dijadikan 
variabel kandidat untuk dimasukan kedalam model uji 
multivariat  dengan menggunakan uji regresi logistik ganda. 
Menurut Sugiyono (2001) formulanya adalah :  
 = + 1 . X1 + 2 . X2 + i . Xi 
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Keterangan  :  = Nilai interaksi variabel independen   
yang besarnya diatas  

 = Konstanta 

 = Angka koefisien regresi 

X = Variabel independen 

3. Melakukan analisis interaksi yang bertujuan untuk 
memeriksa adanya interaksi antar variabel independen. 
Interaksi merupakan keadaan  dimana hubungan antar suatu 
variabel independen  berbeda menurut tingkat variabel 
independen yang lain. Apabila  hasil analisis interaksi 
nilainya  signifikan maka variabel interaksi penting 
dimasukan ke dalam model, sebaliknya  apabila  interaksi 
hasilnya tidak signifikan maka kembali pada model semula 

4. Sebagai tahap akhir dari analisis multivariat adalah mencari 
model akhir yang sederhana  dan tepat  yang dianggap 
terbaik. Untuk menentukan model regresi  logistik  yang 
tepat pada penelitian ini  yaitu dengan menggunakan rumus 

fungsi (Z), yaitu : 
)..........2211(1

1
)(

iXiXXe
Zf

 ++++−+
=  

6.3. Pengertian Hipotesis  
Definisi hipotesis secara luas dijelaskan oleh beberapa 

ahli. Hipotesis dari kata hypo dan thesis. Hypo berarti “kurang 
dari” dan thesis berarti “opini”. Jadi, secara ringkas, hipotesis 
adalah pendapat atau memiliki makna lain yaitu kesimpulan 
sementara. Selain itu, hipotesis adalah jawaban sementara atas 
pertanyaan yang dirumuskan (Margono, 2004). Pengertian lain 
dari hipotesis adalah dugaan sementara atau asumsi yang harus 
dilakukan pengujian melalui data atau fakta yang diperoleh 
dengan penelitian (Dantes, 2012).Hipotesis Penelitian  Hipo = 
sementara/ lemah  Thesis= pernyataan/teori  Hipotesis berarti 
pernyataan sementara yang perlu diuji kebenaranya  Untuk 
menguji kebenaran sebuah hipotesis digunakan pengujian yang 
disebut pengujian yang disebut pengujian hipotesis. “Hipotesis 
adalah jawaban sementara terhadap pertanyaan penelitian 
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(analitik)” Dari beberapa definisi tersebut, dapat disimpulkan 
hipotesis adalah suatu keyakinan atau pernyataan yang dibuat 
sebagai dugaan sementara atas suatu rumusan masalah 
penelitian yang belum dapat ditentukan dan akan menjadi lebih 
kredibel jika ada buktinya. Dalam arti yang lebih formal, 
hipotesis menguji persepsi seseorang tentang hubungan antara 
variabel dalam situasi tertentu.  

6.4. Tujuan Hipotesis 
Tujuan hipotesis adalah sebagai berikut (Nursalam, 2015) :  

a. Sebagai penghubung antara teori dengan fakta, dalam hal ini 
hipotesis menggabungkan dua domain.  

b.  Sebagai alat dalam pengembangan ilmu selama hipotesis 
dapat menghasilkan sebuah penemuan (discovery).  

c. Sebagai petunjuk untuk melakukan identifikasi dan 
interprestasi suatu hasil.  

6.5. Misi dari Hipotesis 
Hipotesis adalah suatu pernyataan yang merupakan 

jawaban sementara peneliti terhadap pertanyaan penelitian 
(analitik) 

6.6. Fungsi Hipotesis 
Fungsi dari hipotesis (Heryana, 2020) adalah sebagai 

berikut:  

a.  Sebuah riset yang mempunyai hipotesis yang kuat 
mengidentifikasikan bahwaseorang peneliti sudah memiliki 
pengetahuan yang cukup terhadap penelitian yang akan 
dilakukan. Tujuan hipotesis adalah membantu peneliti 
melakukan pengujianteori. Jadi hipotesis yang sudah 
dirumuskan oleh peneliti, dibandingkan dengan teori-teori yang 
sudah ada. Kemudian dari hasil membandingkan tersebut akan 
diketahui hasilnya.  
b. Memberikan arah pada pengumpulan dan interprestasi data. 
Selain digunakan untuk menguji teori, hipotesis juga bertujuan 
untuk menjelaskan fenomena sosial yang sedang terjadi. 
berdasarkan fenomena di lapangan, akan mendorong peneliti 
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untuk membuat dugaan sementara, yang kemudian akan 
dibuktikan kebenarannya.  
c.  Mengarahkan peneliti mengenai prosedur yang akan 
dilaksanakan dan jenis data yang akan dikumpulkan. Adapun 
fungsi lain dari hipotesis, adalah memberikan petunjuk pada 
peneliti dalam melaksanakan penelitian. Kesimpulannya, 
hipotesis merupakan petunjuk yang mengarahkan arah langkah 
peneliti dalam melakukan penelitian.  
d. Memberikan sebuh kerangka untuk membuat kesimpulan 
penelitian. Hipotesis  
dirumuskan untuk memberikan kemudahan peneliti dalam 
membuat kesimpulan. Setidaknya dari hipotesis, peneliti akan 
menemukan kerangka dasar untuk menemukan jawaban.  

6.7. Jenis Hipotesis 
Hipotesis Nol (Ho)  

Hipotesis yang menyatakan tidak ada perbedaan sesuatu 
kejadian antara kedua kelompok. Atau hipotesis yang 
menyatakan tidak ada hubungan antara variabel satu dengan 
variabel yang lain.  

Contoh:  

 Tidak ada perbadaan berat badan bayi antara mereka yang 
dilahirkan dari ibu yang merokok dengan mereka yang 
dilahirkan dari ibu yang tidak merokok. Tidak ada hubungan 
merokok dengan berat badan bayi.  

Hipotesis Alternatif (Ha)  

Hipotesis yang menyatakan ada perbedaan suatu kejadian 
antara kedua kelompok. Atau hipotesis yang menyatakan ada 
hubungan variabel satu dengan variabel yang lain.  

Contoh :  

 Ada perbedaan berat badan bayi antara mereka yang 
dilahirkan dari ibu yang merokok dengan mereka yang 
dilahirkan dari ibu yang tidak merokok. Ada hubungan merokok 
dengan berat badan bayi. 
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6.8. Perbedaan Hipotesi Statistik dengan Hipotesis 

Penelitian 
Seringkali hipotesis penelitian dirancukan dengan hipotesis 

statistik pada proposal penelitian sering tertulis narasi sebagai 
berikut : Narasi tersebut jelas keliru menyamakan hipotesis 
penelitian dengan statistik. Hipotesis statistik bersifat universal, 
sedangkan hipotesis penelitian berifat individual, sesuai dengan 
penelitian yang dikerjakan peneliti, tergantung pada dugaan si 
peneliti itu sendiri. Dibawah ini adalah tabel perbedaan 
hipotesis penelitian dan hipotesis statistik . 

 

Contoh Perbedaan Hipotesis Penelitian dan Hipotesis 
Statistik 

 Hipotesis Penelitian  
 

Hipotesis Statistik 
(H0)  
 

Peneliti 1  
 

Terdapat hubungan  
antara minum alkohol  
dengan kanker 
payudara 
 

Tidak terdapat 
hubungan  
antara minum alkohol  
dengan kanker 
payudara  
 

Peneliti 2  
 

Tidak ada hubungan  
antara minum alkohol  
dengan kanker 
payudara 
 

Tidak ada hubungan 
antara  
minum alkohol dengan  
kanker payudara  
 

 

Cara Membuat Hipotesis yang benar 

Suatu hipotesis harus memenuhi syarat sebagai berikut :  

1) Merupakan kalimat deklaratif  
2) Konsisten dengan pertanyaan penelitian 
3) Hipotesis hanya dibuat untuk penelitian analitik  
4) Hipotesis hanta dibuat untuk pertanyaan utama 
5) Menyebutkan variable secara spesifik  
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6) Hanya mengandung satu variable bebas dan satu variable 
tergantung  

7) Hipotesis boleh mengandung beberapa variable bebas, 
tapi hanya mengandung satu variable tergantung  

8) Hipotesis dapat dapat dalam bentuk hipotesis negative 
maupun hipotesis positif. 

9) Hipotesis positif dapat dibuat dalam hipotesis satu arah 
atau dua arah.  

Hipotesis penelitian dapat berupa hipotesis negative dan 
hipotesis positif. Hipotesis positif dibagi menjadi hipotesis 
positif dua arah dan hipotesis positif satu arah. Untuk 
membedakan tiga jenis hipotesis tersebut perhatikan tabel di 
bawah ini  : 

Jenis Hipotesis Contoh 

Hipotesis Negatif 

Tidak terdapat hubungan antara jenis pengobatan  
dengan proporsi kesembuhan 
Tidak ada hubungan antara minum alcohol dengan  
kanker payu dara 
Tidak ada hubungan antara indeks masa tubuh 
dengan  
inkontinensia urin 
Tidak terdapat perbedaan rerata asam laktat 
antara  
pasien sepsis dengan nonsepsis  
Tidak ada perbedaan kadar kolesterol antara 
pasien yang mendapat terapi A dengan terapi B  

 

Jenis Hipotesis Contoh 

Hipotesis Positif Dua 
Arah 

Terdapat hubungan antara jenis pengobatan 
dengan  
proporsi kesembuhan . 
Terdapat hubungan antara minum alcohol degan 
kanker  
Payudara. 
Terdapat hubungan antara indeks masa tubuh 
dengan  
inkontinensia urin. 
terdapat perbedaan rerata asam laktat antara 
pasien  
sepsis dengan nonsepsis  
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Terdapat perbedaan kadar kolesterol antara 
pasien yang  
mendapat terapi A dengan terapi B . 

 

Jenis Hipotesis Contoh 

Hipotesis Positif   
Satu  Arah 

Proporsi kesembuhan pasien dengan obat A lebih 
tinggi  
daripada proporsi kesembuhan pasien dengan 
obat B  
Proporsi kanker payu dara peminum alcohol lebih 
tinggi  
daripada proporsi kanker payu dara bukan 
peminum  
Alkohol. 
Semakin tinggi indeks masa tubuh, semakin besar  
proporsi inkontinensia urine . 
Asam laktat pada pasien sepsis lebih tinggi 
daripada  
nonsepsis . 
Kadar kolesterol pasien yang mendapat terapi A 
lebih  
rendah daripada pasien yang mendapat terapi B 

 

6.9. Arah atau Bentuk Hipotesis  
Bentuk hipotesis alternatif akan menentukan arah uji statistik. 

One Tail (satu sisi)  

 Bila hipotesis alternatifnya menyatakan adanya perbedaan 
dan ada pernyataan yang mengatakan hal yang satu lebih 
tinggi/rendah dari hal yang lain.  

Contoh :  

Berat badan bayi dari ibu hamil yang merokok lebih kecil 
dibandingkan berat badan bayi dari ibu hamil yang tidak 
merokok.  

Two Tail (dua sisi)  

 Bila hipotesis hanya menyatakan perbedaan tanpa melihat 
apakah hal yang satu lebih tinggi/rendah dari hal yang lain.  
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Contoh :  

 Berat badan bayi dari ibu hamil yang merokok berbeda 
dibandingkan berat badan bayi dari ibu yang tidak merokok. 
Atau dengan kata lain : Ada perbedaan berat badan bayi antara 
mereka yang dilahirkan dari ibu yang merokok dibandingkan 
dari mereka yang tidamerokok. 

Contoh Penulisan Hipotesis :  

Suatu penelitian ingin mengetahui hubungan antara jenis 
kelamin dengan tekanan darah, maka hipotesisnya adalah 
sebagai berikut:  

Ho : A = B  

 Tidak ada perbedaan mean tekanan darah antara laki-laki dan 
perempuan, atau  

 Tidak ada hubungan antara jenis kelamin dengan tekanan 
darah.  

 Ha : A ≠ B  

 Ada perbedaan mean tekanan darah antara laki-laki dan 
perempuan, atau  

 Ada hubungan antara jenis kelamin dengan tekanan darah.  

6.10. Kesalahan Pengambilan Keputusan 
Ada dua jenis kesalahan pengambilan keputusan dalam uji 

statistik:  

Kesalahan Tipe I (α ) Kesalahan menolak Ho padahal 
sesungguhnya Ho benar. Artinya menyimpulkan adanya 
perbedaan padahal sesungguhnya tidak ada perbedaan. Peluang 
kesalahan tipe satu (I) adalah  atau sering disebut Tingkat 
Signifikansi (significance level). Sebaliknya peluang untuk tidak 
membuat kesalahan Tipe I adalah sebesar 1 - α, yang disebut 
Tingkat Kepercayaan (Confidence level) . 

Kesalahan Tipe II (β)  
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 Kesalahan tidak menolak Ho padahal sesungguhnya Ho salah. 
Artinya : menyimpulkan tidak ada perbedaan padahal 
sesunguhnya ada perbedaan. Peluang untuk membuat kesalahan 
tipe kedua (II) ini adalah sebesar. Peluang untuk tidak membuat 
kesalahan tipe ini adalah sebesar 1-β, dan dikenal sebagai 
Tingkat Kekuatan Uji (Power of Test).  

Keputusan Populasi 

 Ho Benar Ho Salah 

Tidak menolak Ho Benar(1-α) Kesalahan Tipe II 
(β) 

Menolak Ho Kesalahan Tipe I 
(α) 

Benar (1-β ) 

 

Menentukan Tingkat Kemaknaan (Level of Significance)  

Penentuan nilai  tergantung dari tujuan dan kondisi penelitian. 
Nilai  yang  

sering digunakan adalah 10 %, 5 % atau 1 %.  

 Untuk bidang kesehatan masyarakat biasanya digunakan nilai 
 sebesar  

5 %.  

Untuk pengujian obat-obatan digunakan batas toleransi 
kesalahan lebih kecil  

misalnya 1 %, karena mengandung resiko yang fatal.  

Pemilihan Jenis Uji Parametrik atau Non Parametrik  

 Dalam pengujian hipotesis sangat berhubungan dengan 
distribusi data  

populasi yang akan diuji.  

 Bila distribusi data populasi yang akan diuji  
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berbentuk normal/simetris/Gauss  uji statistik  

parametrik.  

Bila distribusi data populasinya tidak normal atau  

tidak diketahui distribusinya  uji statistik Non  

Parametrik.  

 Kenormalan suatu data dapat dilihat dari jenis variabelnya.  

 Bila variabelnya berjenis numerik/kuantitatif  

biasanya distribusi datanya mendekati  

normal/simetris, maka digunakan uji parametrik.  

 Bila jenis variabelnya kategori/kualitatif, maka  

bentuk distribusinya tidak normal, maka digunakan  

uji non parametrik.  

 Uji Statistik Parametrik  

o Uji t  

o Uji z  

o Anova  

o Pearson product moment  

o Korelasi dan regresi  

 Uji Statistik Non Parametrik  

o Sign test  

o Chi square  

o Wilcoxon  

o Mann Whitney-U test  

o Kplmogorov-Smirnov  
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o Chochran Q  

o Spearman Rank Correlation  

o Fisher Exact  

o Kruskal WallisKendal Tau  

Prosedur / Langkah Uji Hipotesis  

1. Menetapkan Hipotesis (Ho dan Ha)  

2. Menentukan Uji statistik yang sesuai  

3. Menentukan batas atau tingkat kemaknaan (level of 
significance)  

4. Penghitungan Uji statistik  

5. Keputusan Uji statistik  

Menentukan uji statistik  

 Setiap uji statistik mempunyai persyaratan tertentu yang 
harus dipenuhi.  

 Jenis uji statistik sangat tergantung dari :  

– jenis variabel yang akan dianalisis  

– jenis data apakah dependen atau independen  

jenis distribusi data populasinya apakah mengikuti distribusi 
normal atau  

tidak 
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BAB 7 

ANALISIS UJI T 
 

Oleh Dr. Suardi, S.Kep.,Ns.,M.Kep. 

 

7.1. Pengertian 
Analisis Uji-t ialah suatu analisis uji statistik yang 

digunakan dalam membuktikan suatu hipotesis dalam 
penelitian. Uji ini dikembangkan oleh seseorang bernama 
William Seely Gosset ditahun 1915. Pertama kali William Seely 
Gosset menggunakan nama samaran yang disebut Student 
dengan huruf t didalamnya test istilah "t" dari huruf terakhir 
namanya. Uji-t adalah kelas statistik parametrik yang 
dipergunakan dalam membuktikan suatu hipotesis penelitian. 
Tes-t dipergunakan ketika tidak ada informasi tentang standar 
deviasi populasi dikenal. Uji t ialah uji yang dipergunakan untuk 
menentukan terkait adanya perbedaan yang signifikan 
(kemaknaan) antara dua variable (Agung, 2018). 

Uji-t berpasangan adalah suatu cara dalam membuktikan 
hipotesis penelitian, dimana data yang digunakan tidak berdiri 
sendiri (berpasangan). Sebagian besar fitur sering terjadi dalam 
kasus dimana pasangan adalah satu individu (objek studi) yang 
menjalani dua intervensi yang berbeda. Meskipun menggunakan 
orang yang sama, peneliti masih mendapatkan dua jenis data 
sampel yaitu data dari perlakuan pertama dan perlakuan kedua 
(Nuryadi et al., 2017). Uji t sampel independen mengevaluasi 
perbedaan antara rata-rata kedua sampel independen atau 
kelompok yang tidak berhubungan. Yaitu, mengevaluasi apakah 
rata-rata untuk dua kelompok independen adalah berbeda 
secara signifikan satu sama lain. Uji t sampel independen 
biasanya disebut sebagai desain antar kelompok, dan juga dapat 
digunakan untuk menganalisis kelompok kontrol dan 
eksperimen. 
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Dengan uji t sampel independen, setiap masalah penelitian harus 

mempunyai nilai pada dua variabel, yaitu pengelompokan 

variable independen dan variable dependen. Uji t mengevaluasi 

apakah nilai rata-rata dari variabel uji (misalnya, uji kinerja) 

untuk satu kelompok (misalnya, anak laki-laki) berbeda secara 

signifikan dari nilai rata-rata tes variable untuk kedua kelompok 

(misalnya, anak perempuan).(Green, S. B., & Salkind, 2008). 

7.2. Jenis-Jenis 
        Ada 4 jenis uji-t: 

1. Uji-t one sampel, digunakan untuk membandingkan 

rata-rata sampel dengan rata-rata populasi yang 

diketahui atau beberapa nilai tetap dan bermakna 

lainnya Misalnya: Apakah rata-rata tinggi mahasiswi 

lebih dari 5,5 kaki? 

2. Uji-t sampel independent, digunakan untuk 

membandingkan dua rata-rata dari kelompok 

independen. Misalnya. Apakah rata-rata tinggi badan 

mahasiswi berbeda secara signifikan dengan rata-rata 

tinggi badan mahasiswa laki-laki? 

3. Uji-t sampel berpasangan, digunakan untuk 

membandingkan dua rata-rata yang merupakan 

pengukuran berulang untuk peserta yang sama-skor 

mungkin diulang untuk pengukuran yang berbeda 

atau lintas waktu. Digunakan juga untuk 

membandingkan sampel berpasangan, seperti dalam 

rancangan kelompok acak dua perlakuan. Misalnya. 

Jika Anda mengukur berat badan mahasiswa laki-laki 

sebelum dan sesudah setiap mata pelajaran meminum 

pil penurun berat badan, apakah rata-rata penurunan 

berat badan cukup signifikan untuk menyimpulkan 

bahwa pil tersebut bekerja? 

4. Uji t nilai regresi, menguji apakah nilai koefisien 

dalam persamaan regresi berbeda secara signifikan 

dari nol. Misalnya. Apakah skor tes SAT SMA 
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merupakan prediktor signifikan untuk IPK perguruan 

tinggi?. (Coakes, S.J. & Steed, 1996) 

7.3. Analisis Uji T dan Contoh 
a. Analisis UJI T 1 SAMPEL 

CONTOH SOAL 
Seorang Dosen melakukan penelitian terhadap 

peserta didiknya, Dosen tersebut akan melihat apakah 
nilai Berat Badan peserta didik yang diasuhnya 
memiliki mean lebih dari 50. Untuk membuktikan hal 
tersebut peneliti merandom atau mengacak 15 
mahasiswa yang mengikuti pengukuran Berat Badan. 
Adapun Berat Badan tersebut adalah sebagai berikut : 

 
No Rata-Rata Berat Badan Mahasiswa 
1 45 
2 55 
3 60 
4 50 
5 65 
6 60 
7 57 
8 60 
9 48 

10 55 
11 57 
12 60 
13 55 
14 47 
15 59 

 
Langkah-langkah Pengujian One Sample t Testing dengan SPSS 

1. Buka program SPSS, lalu klik Variable View, dan 
masukkan nama variable 

https://www.spssindonesia.com/2018/12/cara-uji-one-sample-t-test-spss.html
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2. Selanjutnya klik tampilan data dan isikan data rata-
rata nilai ulangan siswa dari 15 siswa diatas pada 
kolom hasil. 
 

 
 

3. Langkah pertama adalah menguji normalitas terlebih 
dahulu dengan mengklik tombol Analyze-Descriptive 
Statistics – Explore 
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4. Akan uncul kotak dialog “Explore” kemudian 
masukkan variable Hasil Ujian pada kotak Dependent 
List, kemudian pilih Plots 
 

 

 
 

5. Selanjutnya akan muncul kotak dialog “Explore : 
Plots” centang (√) pada Normality Plot with tests, 
lalu mengklik Continue selanjutnya ok 
 

 
 

 
6. Lihat hasil output “Test of Normality” 

 Berdasarkan hasil analisis statistic uji normalitas data 
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diatas, didapatkan hasil Saphiro-Wilk Signifikan 

sebesar 0,235 > 0.05, sehingga data tersebut dapat 

dikategorikan berdistribusi normal. Sehingga 

kesimpulan uji yang digunakan adalah uji-t satu 

sampel. 

7. Langkah berikutnya Uji One Sample t Test. mengklik 
menu Analyze-Compare Means-One-Sample T Test 
 

 
 

8. Selanjutnya muncul kotak dialog “One-Sample T Test” 
kemudian pada kotak Test Variable(s), ketikkan Hasil 
Ujian Siswa, Ketik 50 di bawah Nilai Ujian (karena 
peneliti ingin membandingkan rata-rata nilai ujian 
siswa dengan 50). 
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9. Terakhir mengklik Ok. Sehingga keluar hasil analisis T-
Test 

 
 
Interpretasi : 

Setelah dilakukan analisis, diperoleh dua keluaran 
yaitu one sample statistic dan one sample test. 
Berdasarkan hasil analisis output pertama dari 
statistik satu sampel, jumlah variabel adalah N = 15 
dan rata-ratanya adalah 55,53, yang berarti rata-rata 
yang dihitung ialah 55,53 dengan SD (standar deviasi) 
5718 dan kesalahan standar rata-rata 1476. 

Berdasarkan output kedua uji satu sampel 
diperoleh nilai t sebesar 3,748 dengan derajat 
kebebasan 14 (N-1) dan nilai Sig (dua arah) sebesar 
0,002. Nilai t-tabel 14 derajat kebebasan pada taraf 
signifikansi 0,05 (5%) adalah 1.894. Hipotesis 
penelitian yang diinginkan ialah uji statistic satu sisi 
dan nilai  (sig) adalah Sig (2 sisi), nilai  dibagi dua. 

Jadi, P-value adalah 0,002/2 = 0,001 dan < 0.05, 
maka hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis 
alternative (Ha) diterima. Jadi dapat disimpulkan 
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bahwa, rata-rata berat badan seorang siswa lebih dari 
50 Kg. 
 
Hasil Anlisis  Non Parametrik (Uji Statistik Runs 
test) 

Uji Nonparametrik digunakan jika data hasil 
analisis normalitas data memberikan hasil uji tidak 
normal, maka alternatif uji dari uji t 1 sampel adalah 
uji statistik runs test. Contoh data hasil penelitian 
tentang kadar albumin sebagai berikut: 

No Rata-Rata Kadar albumin 
1 3.3 
2 3.2 
3 3.2 
4 2.3 
5 3.4 
6 3.1 
7 3.6 
8 3.7 
9 3.0 

10 2.3 
11 3.0 
12 3.0 
13 4.5 
14 3.4 
15 3.2 
16 3.5 
17 4.5 
18 3.0 
19 4.6 
20 3.4 

 
Hasil Uji Normalitas Data 
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Hasil statistik uji normalitas data diatas dapat 

ditarik kesimpulan, bahwa data kadar albumin tidak 
berdistribusi normal dengan skor Shapiro-Wilk Sig 
0,035 dan <;0,05. Akibatnya, asumsi normalitas uji-t 
satu sampel tidak terpenuhi, dan analisis uji statistik 
dilakukan. 

 
Hasil keluaran SPSS untuk uji Runs menunjukkan 

bahwa uji Runs memiliki nilai signifikansi asimptotik 

sebesar 1000 (> 0,05). Artinya hipotesis nol (H0) 

diterima. Artinya tidak ada perbedaan rata-rata kadar 

albumin. 
 

a. UJI T DUA SAMPEL BEBAS (INDEPENDEN) 
Asumsi uji-t dua sampel adalah: 

1. Data bersifat kontinyu (tidak diskrit). 

2. Data mengikuti distribusi probabilitas normal. 

3. Varian dari kedua populasi adalah sama. (Jika tidak, 

uji Aspin-Welch Unequal-Variance adalah 

digunakan.) 

4. Kedua sampel saling bebas. Tidak memiliki 

hubungan individu dalam satu sampel 

https://kesmas-08.blogspot.com/2015/03/uji-t-dua-sampel-bebas-independent.html
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dibandingkan yang lain (seperti yang ada dalam 

uji-t berpasangan). 

5. Kedua sampel merupakan sampel acak sederhana 

dari masing-masing populasi. Setiap individu yang 

terdapat didalam populasi sama-sama mempunyai 

peluang dijadikan sampel. 

 

Contoh Soal 

Peneliti ingin melakukan analisis Perbedaan Skor 

Pengetahuan tentang DM Tipe 2 pada penderita yang 

telah memperoleh edukasi dan yang belum pernah 

mendapatkan penyuluhan dari masing-masing 

kelompok 20 sampel Sebagai berikut:  

 

No 
Kelompok 

Pernah 

Kelompok Belum 

Pernah 

1 80 60 

2 78 59 

3 87 70 

4 88 78 

5 76 61 

6 73 54 

7 90 57 

8 88 60 

9 60 55 

10 76 45 

11 67 61 

12 68 65 

13 78 66 

14 89 72 

15 80 54 

16 70 55 

17 71 50 

18 77 65 

19 67 66 

20 69 64 
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Langkah- Langkah Uji T 2 sampel bebas 

(independen) 

Langkah pertama: 

Periksa data yang akan dilakukan analisis uji 

statistic. Apakah data yang digunakan nanti 

berdistribusi normal atau tidak. Ada beberapa cara 

untuk menentukan apakah data tersebut terdistribusi 

secara normal dengan menggunakan Program aplikasi 

SPSS. 

1. Setelah masuk kedalam program Aplikasi SPSS dan 
selesai memasukkan data, pada program Aplikasi 
SPSS di pilih variable  view dan data view dengan 
nama skor-pengetahuan dan Group-
Kelompok dengan value 1=Kelompok Pernah dan 
2=Kelompok Belum Pernah 
 

 

 
 

2. Selanjutnya mengklik menu Analyze_Descriptive 
Statistics_Explore_test, mengklik variable skor-
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pengetahuan dan masukkan ke kotak Dependent 
List  

 
 

3. Pada kolom explore: Plots, centang Normality 
plots with test, lalu klik Continue 
 

 
 

4. Selanjutnya klik OK: 
OUTPUT 

 
Dari hasil diatas pada kolom Shapiro-

Wilk dan dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 

untuk Kelompok Pernah yaitu 0.344 dan untuk 

Kelompok Belum Pernah sebesar 0.993  lebih dari 

0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data pada 
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variabel Kelompok Pernah; dan untuk Kelompok 

Belum Pernah berdistribusi normal. 

 

Langkah Kedua: 

Cara SPSS 

Untuk melihat hasil uji T sampel bebas (independen): 

1. Selanjutnya klik Analyze-Compare means-
Independent-samples t-test, Klik variabel skor-
pengetahuan masukkan ke kotak Dependent List 
dan group-kelas pada Grouping Variabels 
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2. Klik Define groups : klik angka satu pada group 1 
dan angka 2 pada group 2, lalu continue 

 

 
 

3. Klik OK, maka hasil output yang didapat adalah 
sebagai berikut: 

 
 

Berdasarkan table output “Group Statistics” di 

ketahui jumlah data hasil Pengetahuan untuk 

kelompok Pernah mendapatkan penyuluhan 

adalah sebanyak 20 orang, sementara untuk 
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kelompok belum pernah mendapatkan penyuluhan 

sebanyak 20 orang. Nilai Rata-rata pengetahuan 

atau mean untuk kelompok pernah 76.60, 

sementara kelompok belum pernah mendapatkan 

penyuluhan 60.85. dengan demikian secara 

deskriptif statistic dapat disimpulkan ada 

perbedaan rata-rata pengetahuan pada kedua 

kelompok. 

 
 

Berdasarkan hasil analisis SPSS diperoleh 

output sig. Levene's Test for Equality of Variances 

adalah sebesar 0.541 > 0.05, dengan demikian 

varians data antar kelompok Pernah mendapatkan 

penyuluhan dan kelompok belum pernah 

mendapatkan penyuluhan adalah homogen atau 

sama. 

Berdasarkan hasil independent sampel test 

pada bagian “equal variances assumed” diketahui 

nilai  (2-tailed) sebesar 0.000 < 0.05, Artinya 

Hipotesis alternatif diterima dan Hipotesis nol 

ditolak. Dengan demikan terdapat perbedaan 

signifikan antara pengetahuan yang mendapatkan 

penyuluhan dan yang belum pernah mendapatkan 

penyuluhan. 

 

Hasil Anlisis  Non Parametrik (Uji Statistik Mann-

Whitney Test) 

Uji Nonparametrik digunakan jika data hasil 

analisis statistic uji normalitas data tidak berdistribusi 
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normal, maka alternatif uji dari uji t 2 sampel 

independent adalah uji statistik Mann-Whitney Test. 

Contoh data diatas kita anggap setelah dianalisis 

ternyata distribusi datanya tidak normal maka di 

lakukan uji nonparametric sebagai alternative uji t 2 

sampel independen dan hasilnya seperti berikut: 

 
Ranks 

 
Kelompok N 

Mean 

Rank 

Sum of 

Ranks 

Pengetahuan Kelompok 

Pernah 

20 28.88 577.50 

Kelompok 

Belum Pernah 

20 12.13 242.50 

Total 40   

 

Dari hasil analisis statistic diperoleh output Rank, 

dan dapat kita lihat bahwa nilai mean untuk 

pengetahuan kelompok pernah mendapatkan 

penyuluhan lebih besar dari pada yang belum pernah 

mendapatkan penyuluhan (28.88 > 12.13). 

 

Test Statisticsa 

 Pengetahuan 

Mann-Whitney U 32.500 

Wilcoxon W 242.500 

Z -4.535 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .000b 

a. Grouping Variable: Kelompok 

b. Not corrected for ties. 

Hasil analisis statistik uji Mann-Whitney, 

diperoleh hasil output “Test Statistica dengan nilai uji Z 

yang kecil yaitu -4.535 dan nilai sig. 2-tailed sebesar 

0.000 < 0.05. dengan demikian Hipotesis nol di tolak 
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dan Hipotesis alternatif diterima. Kesimpulan terdapat 

perbedaan rata-rata skor pengetahuan yang 

mendapatkan penyuluhan maupun tidak. 

 
b. UJI T DUA SAMPEL DEPENDEN 

CONTOH SOAL 
Suatu studi ingin mengetahui pengaruh pemberian jus 

labu siam, lalu diambil 10 sebagai sampel untuk 

mengkonsumsi jus tersebut. Pengukuran Tekanan 

darah sistolik yang pertama dilakukan sebelum 

mengkonsumsi jus labu siam, dan pengukuran 

Tekanan darah sistolik yang kedua dilakukan setelah 

mengkonsumsi jus labu siam. Berikut Hasil 

pengukuran TD.  

 

NO 
TD PRE (mmHg) 

TD POST 

(mmHg) 

Sistolik Sistolik 

1 150 120 

2 160 120 

3 170 100 

4 180 150 

5 160 120 

6 200 140 

7 150 110 

8 190 130 

9 210 140 

10 160 110 

 
 
 
 
 
 
 

https://kesmas-08.blogspot.com/2015/03/uji-t-dua-sampel-bebas-independent.html
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Langka-Langka Uji T 2 sampel Dependen 
1. Buka SPSS, kumudian isi data 

 

 

 
 

2. Pilih Analyze–Descriptive, lalu Statistics–
Explore-test, pada kotak explore klik 
variable  untuk memasukkan ke kotak Dependent 
List  
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3. Pada kotak explore: Plots, jangan lupa mencentang 

Normality plots with test, selanjutnya klik 
Continue 
 

 
 

4. Setelah mengklik OK, maka hasil analisis uji 
normalitas data akan keluar, seperti berikut ini: 

 
Hasil uji normalitas data diatas dapat dilihat 

pada kolom Shapiro-Wilk dapat dilihat bahwa TD 

pra sistolik memiliki nilai signifikansi 0,233 dan 

TD pasca Sistolik sebesar memiliki nilai =0,709 

yang lebih besar dari 0,05. Dari sini dapat 

disimpulkan bahwa data variable TD sebelum 

Sistolik adalah: Kasus TD didistribusikan secara 

normal setelah Sistolik. 
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5. Jika data berdistribusi normal, maka dilanjutkan 
mengklik menu Analyze pada SPSS, lalu klik 
Compare Means, lalu Paired Sample T Test. 
Selanjutnya muncul jendela seperti dibawah ini: 
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6. Setalah mengklik Ok, Maka Akan Muncul Jendela 
Output hasil analisis statistic uji paired t test 
dengan program SPSS sebagai berikut: 
 

 
Correlation: Nilai Korelasi pada 2 variable 

tersebut ialah 0,694 artinya hubungan kuat dan 

positif. Sedangkan Mean: 49,00. Bernilai Positif: 

dengan demikian terjadi kecenderungan 

penurunan Tekanan Darah Sistolik setelah 

diberikan perlakuan. Rata-rata terjadinya 

penurunan ialah 49,00. Sementara Sig. (2-tailed): 

nilai  dari analisis statistik uji-t berpasangan ialah 

0,000. Dengan demikian terdapat perbedaan 

sebelum dan setelah diberikan intervensi.  

Tabel 5.1 Analisis Perbedaan TD Sistolik sebelum dan setelah Mengkonsumsi 
Jus Labu Siam di….. 

TD 

sistolik 
n Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

Sebelum 

Setelah 

10 

10 

173,00 

124,00 

21,108 

15,776 

6,675 

4,989 

Sumber : Data Primer (Juli-Agustus 2019) 

https://www.statistikian.com/2012/08/korelasi.html


120 

Berdasarkan tabel 5.1 terlihat bahwa nilai rata-

rata TD Sistolik sebelum diberikan Jus labu siam 

adalah 173,00 dengan nilai standar deviasi sebesar 

21,108. Sedangkan nilai rata-rata TD Sistolik setelah 

dilakukan pemberian Jus labu siam sebesar 124,00 

dengan nilai standar deviasi 15,776, artinya terjadi 

penurunan TD sistolik setelah dilakukan pemberian 

Jus labu siam pada pasien hipertensi di…………………. 

 

Tabel 5.2 Analisis Pengaruh TD Sistolik sebelum dan setelah Mengkonsumsi 
Jus Labu Siam di….. 

TD 

Sistolik 
n Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% CI                       

Sebelum-

Setelah 

10 49,00 15,239 4,819 38,099-

59,901 

0.000 

 

Sumber : Data Primer (Juli-Agustus 2019) 

 

Berdasarkan tabel 5.1 Hasil analisis statistikuji-t 

berpasangan bahwa rata-rata perbedaan antara TD sistolik 

sebelum dan setelah pemberian jus labu siam adalah sebesar 

49,00. Artinya ada penuruan TD sistolik setelah dilakukan 

pemberian jus labu siam Sedangkan nilai  menunjukkan nilai 

probabilitas (ρ=0,000), yang berarti jika nilai (ρ=0,000) ≤ α 

0,05 maka ada Pengaruh pemberian jus labu siam terhadap 

penurunan TD sistolik pada penderita Hipertensi di…... 
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BAB 8 

ANALISI UJI ANOVA 
 
Oleh Ns. Deny Prasetyanto, S.Kep.,M.Kep.,Sp.Kep.MB. 

 

8.1. One Way Anova 
 

Analisis varians (ANOVA) adalah salah satu metode 

statistik yang paling sering digunakan dalam penelitian medis 

(Kim, 2016).Uji One Way Anova merupakan uji analisis 

parametrik yang  digunakan untuk menguji  hipotesis 

komparatif dengan variabel numerik berdistribusi normal, lebih 

dari dua kelompok (M. Sopiyudin Dahlan, 2011). Contoh 

hipotesis “Apakah terdapat perbedaan kolesterol antara 

kelompok pengetahuan kurang, cukup dan baik?”. Pada variabel 

tersebut kita bisa tentukan dengan menggunakan uji parametrik 

One Way Anova yaitu langkah-langkahnya sebagai 
berikut(Cronk, 2019; M. Sopiyudin Dahlan, 2011): 

1. Pastikan bahwa variabel tersebut memiliki distibusi 

normal, apabila tidak memiliki distribusi normal bisa 

digunakan uji non parametrik atau uji alternatif yaitu uji 

Kruskal-Wallis. 

2. Kelompok data tidak berpasangan dan varian data harus 

sama (Apabila tidak sama perlu dilakukan transformasi 

data) 

3. Tahapan selanjutnya adalah untuk mengetahui variabel 

kelompok yang terdapat perbedaan yang bermakna bisa 

dilakukan analisis Post-Hoc. 

4. Interpretasi dan melaporkan hasil analisis 
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8.1.1. Uji Normalitas 

Syarat yang harus digunakan untuk menggunakan uji 

parametrik One Way Anova salah satunya adalah dengan 

menguji distribusi data apakah normal atau tidak terlebih 

dahulu(M. Sopiyudin Dahlan, 2011; Morgan, 2019). Langkah-
langkah sebagai berikut : 

1. Buka file  

2. Lihat Variebel view dan Data View (periksa variabelnya 

apakah sudah benar yang akan di ujikan) 

3. Untuk menguji pilih Analyze, kemudian pilih Descriptive 

Statistics dan selanjutnya pilih Explore 

 

 
4. Masukan kelompok dari variabel kolesterol ke  dalam 

Dependent List dan pengetahuan ke dalam  Factor List 
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5. Selanjutnya aktikan pilihan Both pada  menu Display 

 

 
 

6. Aktifkan kotak Plot dengan mengaktikan factor level 

together, Histogram dan Normality plot with test 

 



126 

 
 

7. Setelah itu klik continue dan OK 

8. Hasil Uji normalitas sebagai berikut 
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9. Menilai distribusi, dari data diatas bisa dinilai 

menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov karena sampel 

diatas 50, sedangkan bila sampel diabawa 50 bisa 

digunakan Shapiro-wilk. Pada contoh diatas jumlah 

sempel 60 sehingga didapatkan nilai p>0,05 pada uji uji 

Kolmogrov-Smirnov yang artinya distribusi ketiga 

kelompok adalah normal. 

8.1.2. Uji Varian dan hasil Anova 

 

Langkah selanjutnya adalah melakukan uji varian dengan 

cara(Cronk, 2019; M. Sopiyudin Dahlan, 2011; Morgan, 2019): 
1) Untuk menguji pilih Analyze kemudian pilih 

Compare means dan selanjutnya pilih One-way 

ANOVA 
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2) Selanjutnya pada  Dependent List  masukkan 

variabel kolesterol  dan pada menu Factor List  

masukkan variabel pengetahuan 

 
 

3) Kemudian pilih menu Options dan aktikan pilihan 

Homogeneity of Variance 

 
 

4) Pilih continue dan akhiri dengan pilihan OK 

5) Hasil sebagai berikut: 
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6) Dari hasil data diatas menunjukkan p<0,05 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa “paling tidak terdapat dua 

kelompok yang mempunyai varian data yang berbeda 

secara bermakna”, karena ada varian yang tidak sama 

makan uji ANOVA pada tabel kedua tidak valid sehinga 

perlu dilakukan transormasi data agar varian data 

sama (syarat uji one way Anova untuk kelompok tidak 

berpasangan varian data harus sama). 

8.1.3. Transformasi Data 

 

Berikut merupaka langkah-langkah dalam melakukan transform 
data(Cronk, 2019; M. Sopiyudin Dahlan, 2011; Morgan, 2019): 

1. Untuk menguji pilih Analyze kemudian pilih Descriptive 

Statistics dan lanjutkan ke pilihan Explore 
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2. Pada Dependent List masukkan variabel kolesterol dan 

pada Factor List masukkan variabel pengetahuan   

 
3. Selanjutnya aktifkan kotak Plots dan pilih power 

Estimation  

4. Selanjutnya pilih Continue dan akhiri dengan pilihan OK 
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5. Hasil sebagai berikut 

 
6. Dalam menetukan hasil terbaik dengan 

memperhitungkan factor Slope dan power dimana 

diperoleh -1,883 dan 2,833 dan bentuk anjuran yang 

terbaik bisa menggunakan Square dalam transorm 

data(Bertinetto et al., 2020; M. Sopiyudin Dahlan, 2011). 

7. Langkah berikutnya pilih Transform kemudian lanjutkan 

dengan pilih Compute 
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8. Ketikan Trn_Kolesterol di dalam kolom target variabel 

9. Pindahkan sqrt  dari kota Function kedalam Numeric 

Expression dengan mengklik panah  

10. Masukkan variabel kolesterol kedalam tanda kurung 

dengan mengklik panah pada kotak kolesterol 

11. Proses selesai klik OK 

 

 
 

12. Akan muncul data Trn_kolesterol pada Data View 
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13. Kemudian hasil Trn_kolesterol dilakukan Uji varian 

sesuai langkah-langkah pada uji varian dengan mengganti 

kolesterol menjadi variabel Trn_Kolesterol pada 

Dependent List 

 

 
 

14. Hasil akhir sebagai berikut: 
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15. Hasil Uji Varian menunjukkan nilai p> 0,05 yang 

menjelaskan tidak ada perbedaan varian antara 

kelompok data yang dibandingkan  

16. Menilai hasil Uji Anova, pada tabel berikutnya didapatkan 

p=0,000 yang artinya terdapat perbedaan kolesterol yang 

bermakna pada kedua kelompok 

17. Untuk mengetahui kelompok manakan yang terdapat 

perbedaan bermakna kita akan melakukan analisis Post-

Hoc 

 

8.1.4. Analisis Post-Hoc 

Langka -langkah dalam melakukan analisis post-Hoc dapat 

dilakukan dengan cara berikut(M. Sopiyudin Dahlan, 2011): 

 

a) Pilih Analyze kemudian arahkan pada Compare mean dan 

pilih One-way ANOVAMasukkan variabel Trn_Kolesterol 

pada Dependent List dan variabel pengetahuan pada 

Facor List 
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b) Pilih Post Hoc, dan aktikan LSD pada Equal Variance 

Assumed kemudian pilih Continue dan OK 

 

 
 

c) Hasilnya akan sebagai berikut 
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d) Interpretasi : hasil menunjukkan pengetahuan baik 

dengan cukup, baik dengan kurang, cukup dengan kurang 

semua menunjukkan p=0,000, IK 95% dengan demikian 

terdapat perbedaan kolesterol pada semua kelompok 

tingkat pengetahuan. 
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BAB 9 

ANALISIS UJI KORELASI 
 

Oleh Dr. Herniyatun, M.Kep. Sp. Mat 
 

9.1. Pendahuluan 

Uji korelasi artinya uji untuk mencari hubungan variabel 
dari data kuantitatif/numerik. Korelasi atau hubungan itu ada 
dua. Korelasi positif dan korelasi negatif. Tujuan uji  korelasi 
adalah untuk mengetahui keeratan/kekuatan hubungan, dan 
mengetahui bentuk hubungan positif atau negatif. Contoh 
hubungan positif, usia dan TB pada anak, makin banyak usia 
maka makin tinggi badan. Contoh korelasi negatif 
ketidakkehadiran dan prestasi, semakin tinggi ketidakhadiran 
semakin rendah prestasi. Korelasi sebagai sebuah analisis 
terdapat beberapa jenis, yaitu korelasi sederhana, korelasi 
parsial, dan korelasi ganda. Kita akan belajar korelasi sederhana 
yang sangat populer digunakan, yaitu Korelasi Pearson Product 
Moment dan Korelasi Rank Spearman.  

9.2. Syarat korelasi Pearson Product Moment 
Syarat uji korelasi ada tiga, yaitu:  

a. Data numerik (interval dan rasio) walaupun kadang bisa   
juga untuk data kategorik dengan skala likert 

b. Masing-masing data yang dihubungkan berdistribusi 
normal 

c. Terdapat hubungan yang linear pada masing-masing 
variabel 

9.3. Arti korelasi  
Arti korelasi yaitu:  

a. Hubungan yang diperoleh dengan anka 0.1-9.9, jika 
angka 1 maka korelasi sempurna, makin mendekati 1 
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makin tinggi atau makin erat hubungan. Makin 
mendekati 0 maka makin lemah hubungan. Namun ada 
juga yang menghitung kuat lemahnya berdasarkan 0.5, 
jika lebih dari 0.5 dikatakan kuat, kurang dari 0.5 
dikatakan lemah tergantung buku referensinya ya anak-
anak.  

Berikut adalah pedoman untuk memberikan interpretasi 
serta analisis bagi koefisien korelasi menurut Sugiyono: 

0.00 - 0,199 = sangat rendah 
0,20 - 0,3999 = rendah 
0,40 - 0,5999 = sedang 
0,60 - 0,799 = kuat 
0,80 - 1,000 = sangat kuat 

 
Ada juga kategori lain 

0.00 - 0,25 = sangat lemah 
0,26 - 0,50 = cukup 
0,51 - 0,75 = kuat 
0,76 - 0,99 = sangat kuat 
1,000 = sempurna 

b. Hubungan bersifat positif atau negatif. Tanda negatif 
pada output spss menandakan arah hubungan yang 
berlawanan. Tanda positif di output spss menandakan 
arah yang sama atau korelasi searah.  

9.4. Tiga cara untuk mengetahui hasil korelasi : 

a. Melihat p value. Jika nilai p value sig 2 tailed, kurang 
dari 0.05 maka dikatakan berhubungan, dan sebaliknya 
jika r hitung lebih besar dari 0.05 maka tidak ada 
hubunga. 

b. Membandingkan r hitung dengan r tabel. Jika r hitung 
lebih besar dari r tabel maka dikatakan berhubungan, 
dan sebaliknya jika r hitung lebih kecil daro 0.05 maka 
dikatakan tidak ada hubungan. 

c. Jika terdapat tanda bintang (*) atau (**) maka 
dikatakan berhubungan. Jika tidak ada tanda bintang 
maka tidak berhubungan.  
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9.5. Contoh Korelasi Pearson Product Momen 
Judul penelitian hubungan berat badan ibu dengan berat badan 
bayi 

H0 : tidak ada hubungan antara berat badan ibu dengan berat 
badan bayi 

H1 : ada hubungan antara berat badan ibu dengan berat badan 
bayi 

1. Mari kita lakukan uji korelasi, apakah kita mau person atau 
spearmen, cek dulu untuk syarat-syarat korelasi pearson. 
Syaratnya ada tiga.  

a. Data numerik : BB ibu data numerik, BB bayi data numerik 
atau angka semua ya 

b. Cek kenormalan data, ada tiga cara ya mengetahui 
kenormalan data, pelajaran yang lalu, kita cek dengan satu 
cara saja, yaitu dengan melihat kurvanya, berbentuk lonceng 
maka data normal. Cara menguji kenormalan data:  

 
Buka data ASI yang diperlukan 
Pilih analyze 
Pilih descriptive statistic 
Pilih frequencies 
 

 
 

Sorot variabel berat ibu dan variabel berat bayi, klik 
dan pindahkan ke kotak variabel 
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Klik tombol option statistic, pilih mean, median, 
standar deviasi, minimum, maksimum, SE 
 

 
 
Klik ok 
Klik tombol chart lalu muncul menu baru dan klik 
histogram lalu klik with normal curve 
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Klik continue 
Klik ok, akan muncul berikut  
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Dari data di atas diketahui bahwa data BB ibu dan data BB bayi 
berdistribusi normal. 

c. Terdapat hubungan yang linier antar variabel 
Klik analyze, compare means, means 
 

 
 
Masukkan variabel independen (berat ibu) ke kotak 
independent list, dan variabel dependen (berat bayi) 
ke kotak dependent list 
 

 
 
Klik option, pada bagian statistic for first layer klik 
test of linearity 
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Klik continue, klik ok, maka akan muncul : 
 

 
 
Perhatikan tabel di atas, yang ada tulisannya 
Deviation from Linearity, nilai nilai sig 0.636 dan F 
adalah 0.862 
Cara baca uji linearitas ada 2, yaitu dengan menilai 
hasil sig dan nilai F.  
Lebih mudah dengan cara melihat sig saja ya, hasil sig 
0.862 lebih besar dari 0.05, maka dikatakan ada ada 
linearitas antara variabel X (Bbibu) dengan variabel 
Y (BB Bayi). 
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Hasil nilai F dibandingkan dengan F tabel, jika nilai F 
lebih kecil dari F tabel, maka dikatakan ada 
linearitas.   
Cara membaca tabel F, ibu contohkan dari hasil uji 
lain ya, karena kalau hasil uji di atas untuk df 22 dan 
26 ibu tidak punya tabelnya. Ada buku khusus tentang 
tabel-tabel lengkap, tapi ibu tidak punya, cari di 
google juga tidak lengkap untuk angka besar.  
Contoh hasil output linearitas  
 

 
Hasil F 0.457 
Berapa df nya untuk melihat tabel F 
Perhatikan angka di kolom df 3 dan 7 yaa, itu kanca 
kunci untuk melihat tabel F 
Di bawah ini tabel F, dengan melihat di sesuai kolom 
df 3 dan 7, kita menggunakan alfa 0.05 dalam 
penelitian ini, maka didapat tabel F adalah 4.35.  
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0.457 lebih kecil dari 4.35 artinya ada ada linearitas 
antara variabel X (Bbibu) dengan variabel Y (BB Bayi). 
 

2. Setelah syarat kita cek memenuhi untuk uji korelasi pesrason 
produk momen lalu kita cek. Begini caranya, sangat mudah, 
lebih ribet cara mengecek syarat-syaratnya di atas 

Klik analize, klik corelate, klik bivariate 
 

 
 
Klik variabel berat ibu dan berat bayi, masukkan ke 
sebelah kanan atau kolom variabel 

  

Pastikan yang diklik di correlation coefficient adalah Pearson 

Klik ok, lalu akan muncul output berikut 
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Bagaimana cara membaca hasilnya? 

Ada tiga cara  

a. Melihat p value. Jika nilai p value sig 2 tailed, kurang dari 
0.05 maka dikatakan berhubungan, dan sebaliknya jika r 
hitung lebih besar dari 0.05 maka tidak ada hubungan. 
Hasil p value di atas adalah 0.000, dan 0.000 lebih kecil 
dari 0.05 maka artinya terdapat hubungan antara BB ibu 
dengan BB bayi. 

b. Membandingkan r hitung dengan r tabel. Jika r hitung 
lebih besar dari r tabel maka dikatakan berhubungan, 
dan sebaliknya jika r hitung lebih kecil daro 0.05 maka 
dikatakan tidak ada hubungan. 
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Penelitian ini digunakan pada responden 50 dengan alfa 
0.05 perhatikan nilai r tabel adalah 0,279, dan nilai r 
hitung di spss adalah 0.688 
0.688 lebih besar dari 0.279 maka ada hubungan antara 
BB ibu dengan BB bayi. 
 

c. Jika terdapat tanda bintang (*) atau (**) maka dikatakan 
berhubungan. Jika tidak ada tanda bintang maka tidak 
berhubungan. 
Bisa dilihat di dalam kotak ada gambar **, maka kedua 
variabel tersebut berhubungan. 
Dan ada keterangan ** di bawah kotak hasil 

3. Bagaimana arah hubungan kedua variabel tersebut?. Dalam 
kotak tidak ada angka negatif, maka hubungan adalah positif, 
artinya makin berat BB ibu maka akan makin berat BB bayi. 

4. Bagaimana uji korelasi spearman? Korelasi rank spearman 
adalah uji parametrik yaitu jika distribusi datanya tidak 
normal, caranya sama, hanya pastikan yang diklik adalah 
bagian spearman.  
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BAB 10 

ANALISIS REGRESI LINEAR 

MULTIVARIABEL 
 

Oleh Agung Anggoro Seto, S.E., M.Si., C.Fr., C.FTax., C.Ed. 

 
10.1. Pendahuluan 
 Salah satu jenis hipotesis dalam penelitian selain 

deskriptif dan komparatif, terdapat juga hipotesis yang berjenis 

asosiatif yang bertujuan untuk mengetahui hubungan/pengaruh 

antar variabel. Salah satu pengujian yang dapat dilakukan pada 

hipotesis asosiatif adalah dengan menggunakan uji regresi 

linear. Uji regresi linear merupakan jenis pengujian yang 

bertujuan untuk mengetahui hubungan atau pengaruh antara 

variabel bebas dengan variabel terikat. Uji regresi linear terbagi 

atas beberapa jenis diantaranya uji regresi linear sederhana dan 
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berganda (multivariabel). Dalam penerapannya uji regresi linear 

dapat dilakukan dengan menggunakan bantuan software SPSS 

dengan ketentuan, langkah-langkah dan asumsi-asumsi yang 

harus dipenuhi. Bab ini akan membahas lebih lanjut mengenai 

uji regresi linear multivariabel dengan menggunakan program 

SPSS, meliputi teori, tahapan, interpretasi dan uji-uji asumsi 

yang harus dipenuhi. 

10.2. Uji Asumsi Klasik 
 Salah satu hal yang harus dipenuhi dalam model regresi 

linear multivariable (berganda) adalah model tersebut harus 

bersifat Best Linear Unbiases Estimator (BLUE). Salah satu hal 

yang menjadi indikator bahwa model regresi linear tersebut 

telah bersifat BLUE adalah model tersebut telah memenuhi 

berbagai asumsi yaitu asumsi bahwa model telah terbebas dari 

indikasi multikolinearitas, berdistribusi normal, autokorelasi, 

heterokedastisitas dan linearitas atau yang sering disebut 

dengan uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik adalah sebuah 

pengujian yang dilakukan sebagai uji prasyarat sebelum model 

regresi linear berganda dilakukan. Uji asumsi klasik umumnya 

dilakukan untuk regresi yang sifatnya ordinary least square, 

namun untuk jenis regresi lainnya seperti regresi data panel, 

regresi logistik maupun regresi yang menggunakan data ordinal, 

tidak memerlukan uji asumsi klasik sebagai uji prasyarat. 

 Secara umum uji asumsi klasik dibedakan atas beberapa 

jenis diantaranya uji normalitas, homogenitas dan uji linearitas, 

sedangkan untuk uji regresi linear multivariate meliputi uji 

autokorelasi, heterokedastisitas dan uji multikolinearitas. Untuk 

penggunaannya sendiri menyesuaikan pada jenis data yang 

digunakan, sebagai contoh misalkan untuk data yang berbentuk 

time series, salah satu uji asumsi klasik yang harus dilakukan 

adalah dengan menggunakan uji autokorelasi, namun untuk data 

yang non time series, tidak perlu dilakukan uji autokorelasi. 

Berikut ini adalah pemaparan lebih lanjut mengenai macam-
macam uji asumsi klasik dan tahapan pengujiannya. 
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10.2.1. Uji Autokorelasi 

 Uji autokorelasi adalah uji asumsi klasik yang digunakan 

pada data yang bersifat runtun waktu (times series). seperti 

misalkan data jumlah pengunjung rumah sakit dalam runtun 

waktu tahun 2000-2020. Uji autokorelasi bertujuan untuk 

mendeteksi apakah dalam suatu model regresi linear berganda 

terjadi korelasi antar data runtun waktu tersebut. Sebagai 

contoh misalnya apakah jumlah pengunjung di rumah sakit 

tahun 2020 dipengaruhi oleh jumlah pengunjung di tahun 

sebelumnya. Jika diketahui jumlah pengunjung rumah sakit di 

tahun 2020 dipengaruhi oleh data tahun sebelumnya maka, hal 

inilah yang disebut sebagai korelasi dalam data runtun waktu. 

Model regresi yang baik tidak menghendaki terjadi korelasi 
runtun waktu. 

 Untuk menentukan dalam suatu data apakah terdapat 

gejala autokorelasi, maka perlu dibuat suatu hipotesis. Hipotesis 

dalam uji autokorelasi adalah sebagai berikut: 

Ho : Tidak terdapat autokorelasi pada data yang menjadi sampel 

Ha : Terdapat autokorelasi pada data yang menjadi sampel. 

 Sedangkan untuk menentukan apakah hipotesis manakah 

yang diterima setelah dilakukan pengujian, diperlukan dasar 

pengambilan keputusan. Dasar pengambilan keputusan dalam 

uji autokorelasi adalah sebagai berikut (Purnomo, 2016): 

- Jika DL < DW < 4-DU maka Ho diterima dan Ha ditolak 

- Jika DW < DL atau DW > 4-DL maka Ho ditolak dan Ha 
diterima 

- Jika DL < DW < DU atau 4-DU < DW < 4-DL maka tidak 
dapat disimpulkan. 

Untuk lebih memahami prosedur uji autokorelasi, berikut 

ini akan dilakukan uji autokorelasi dari data contoh pengunjung 
rumah sakit terhadap pendapatan rumah sakit. 
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1. Buka program SPSS 

 

2. Input data yang akan dianalisis atau buka data yang akan 
dianalisis dengan memilih menu File – Open --Data 

 

3. Sehingga data yang telah dibuka tampil. Selanjutnya untuk 
melakukan analisis autokorelasi, pilih menu Analyze -- 
Regression dan dilanjutkan dengan memilih menu linear. 

 

4. Maka akan tampil kotak dialog linear regression 
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5. Masukkan variabel yang akan diuji, misalkan untuk jumlah 
pengunjung yang merupakan variabel bebas, dimasukkan 
ke kotak menu independen, sedangkan Pendapatan rumah 
sakit dimasukkan ke menu dependen. Cara memasukkan 
nya dengan memilih gambar panah disamping masing-
masing menu. 

 

6. Setelah semua variabel yang akan diuji dimasukkan, pilih 
menu statistics, sehingga tampil kotak dialog linear 
regression Statistics. 

 

7. Beri centang pada menu residual Durbin Watson seperti 
gambar berikut ini 
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8. Klik continue dan pilih ok untuk mengakhiri perintah. Hasil 
uji autokorelasi akan tampil pada output spss.. 

9. Untuk melihat hasil uji autokorelasi, dapat dilihat pada 
output bagian model summary. 

 

Berdasarkan hasil output diketahui nilai durbin Watson 

sebesar 1,287. Untuk mengambil keputusan, nilai 1,287 ini 

dibandingkan dengan nilai tabel durbin Watson dengan tingkat 

signifikansi 5% dengan rumus (k,N) dimana k adalah jumlah 

variabel (dalam kasus ini ada 2 variabel yaitu jumlah 

pengunjung dan pendapatan rumah sakit), sedangkan N adalah 

sampel yang berjumlah 12 (Tahun 2010-2021). Berdasarkan 

tabel durbin Watson didapat nilai dL=1,287 dan dU=1,5794. 

Dengan demikian nilai DW hitung sebesar 0,1287 > dL (0,8122) 

dan DW < (4-dU), sehingga Ho diterima dan Ha ditolak yang 

artinya bahwa tidak terdapat autokorelasi pada data yang 
menjadi sampel penelitian ini.  

10.2.2. Uji Liniearitas  

 Uji linearitas adalah suatu pengujian yang bertujuan 

untuk mengetahui apakah suatu model penelitian memiliki 
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hubungan yang linear atau tidak. Model regresi yang baik 

menghendaki bahwa data bersifat linear atau memiliki 

hubungan antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y). 

Contoh linearitas dalam penelitian Kesehatan misalnya 

penelitian yang meneliti latar Pendidikan pegawai di rumah 

sakit terhadap penempatan pegawai tersebut, jika latar 

Pendidikan pegawai di rumah sakit adalah apoteker dan 

memiliki ijazah sarjana apoteker, ketika penempatan 

pekerjaannya ditempatkan di bagian obat-obatan atau apotik 

maka secara teori hal ini disebut telah linear. Namun jika 

penempatannya ditempatkan dibagian pelayanan atau 

administrasi maka hal inilah yang disebut tidak linear atau 

secara teori memiliki gelaja linearitas. 

 Namun saat ini, penggunaan uji linearitas sudah jarang 

digunakan, hal ini dikarenakan penelitian-penelitian yang 

dilakukan saat ini telah mengacu pada teori yang ada 

(berlandaskan pada teori), sehingga tidak /jarang dilakukan uji 

linearitas untuk menguji linearitas antar variabel yang 

digunakan). Meskipun jarang digunakan, namun uji linearitas 

sangat penting dilakukan sebagai alat konfirmasi bahwa variabel 

yang digunakan memiliki linearitas antara satu dengan yang 

lainnya. Hipotesis yang digunakan dalam uji linearitas adalah: 

Ho : Tidak terdapat hubungan yang linear dan signifikan 

antara variabel bebas dengan variabel terikat 

Ha  :  Tidak terdapat hubungan yang linear dan signifikan 

antara variabel bebas dengan variabel terikat 

Sedangkan dasar pengambilan keputusan dalam uji linearitas 
adalah sebagai berikut: 

- Jika F-hitung > F-tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

- Jika F-hitung < F-tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima 

Untuk lebih memahami prosedur pengujiannya, Berikut ini 
adalah langkah-langkah untuk melakukan uji linearitas: 
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1. Buka program SPSS 

 

2. Buka input data yang akan dianalisis atau buka data yang 
akan dianalisis dengan memilih menu File -- Open -- Data 

 

3. Sehingga data yang telah dibuka tampil, selanjutnya pilih 
menu Analyze, dilanjutkan sub menu Compare Means dan 
Means. 

 

4. Sehingga tampil kotak dialog Means seperti berikut ini 
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5. Pada kotak dialog yang tersedia, isi kolom independen 
dengan kadar kolesterol dan umur sedangkan kolom 
dependen dengan variabel terikat (Gula darah) 

 

6. Untuk melanjutkan uji linearitas, pilih menu options pada 
kotak dialog yang tersedia, sehingga tampil kotak dialog 
Mean:Options 

 

7. Untuk melakukan pengujian linearitas, beri centang pada 
test of linearity. 
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8. Dilanjutkan dengan memilih menu continue dan Ok. 
Sehingga output uji linearitas tampil. 

 

 

 

 

 Berdasarkan hasil pengujian linearitas didapat nilai sig 

Y*Umur sebesar 0,233 dan Y*Kadar Kolesterol 0,093. Nilai 0,233 

dan 0,093 ini > 0,05 yang artinya Ho ditolak dan Ha diterima, hal 

ini berarti bahwa baik variabel umur dan kadar kolesterol 
memiliki hubungan linear dengan variabel Y (kadar gula). 
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10.2.3. Uji Multikolinearitas 

 Uji multikolinearitas merupakan salah satu jenis uji 

asumsi klasik. Uji multikolinearitas umumnya dilakukan sebagai 

persyaratan uji regresi linear berganda yang memiliki variabel 

bebas lebih dari satu. Uji Multikolinearitas bertujuan untuk 

mengetahui ada tidaknya linearitas antara variabel bebas yang 

satu dengan variabel bebas lainnya. Model regresi yang baik 

menghendaki antara variabel bebas yang satu dengan yang 

lainnya tidak memiliki hubungan yang erat sehingga model 
regresi yang dihasilkan tidak bias.  

 Hipotesis yang umumnya diajukan pada uji 
multikolinearitas adalah: 

Ho : Tidak terdapat hubungan antara variabel bebas (tidak 

terdapat multikolinearitas) 

Ha : Terdapat hubungan antara variabel bebas (terdapat 

gejala multikolinearitas)  

Dengan dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 

- Jika VIF < 10 dan tolerance >0,01 maka Ho diterima dan Ha 
ditolak. 

- Jika VIF > 10 dan atau tolerance < 0,01 maka Ho ditolak 
dan Ha diterima. 

Untuk lebih jelasnya mengenai uji multikolinearitas, berikut ini 

akan dilakukan uji multikolinearitas pengaruh umur dan kadar 

kolesterol terhadap gula darah, adalah sebagai berikut: 

1. Buka program spss 
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2. Buka file yang akan dilakukan uji multikolinearitas dengan 
memilih menu file – open – data, sehingga tampil data yang 
akan dianalisis.atau dapat diketik secara manual di kertas 
kerja. 

 

3. Untuk memulai analisis pilih menu Analyze – Regression – 
Linear. 
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4. Setelah tampil kotak dialog Linear Regression, masukkan 
variabel umur dan kadar kolesterol ke kolom variabel 
independen dan variabel return saham ke kolom dependen. 

 

5. Klik menu statistics sehingga tampil kotak dialog Linear 
Regression Statistics. 

 

6. Berikan centang pada pilihan Collinearity Diagnostics. 
Kemudian klik continue dan pilih Ok. 
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7. Selanjutnya output akan ditampilkan. 

 

 Berdasarkan hasil pengujian diketahui bahwa nilai VIF 

variabel Umur dan Kadar Kolesterol masing-masing sebesar 

2,334 < 10 dan nilai tolerance sebesar 0,429 < 1, maka Ho 

ditolak dan Ha diterima yang artinya bahwa tidak terdapat 

gejala multikolinearitas antara umur dan kadar kolesterol. 

Namun apabila seandainya terjadi gejala multikolinearitas, 

terdapat beberapa langkah yang bisa dilakukan oleh peneliti 

seperti: menghilangkan salah satu variabel yang dinilai tidak 

memenuhi persyaratan, menambah jumlah observasi, maupun 

menggabungkan antara variabel yang memiliki linearitas / 

hubungan yang tinggi. 

10.2.4. Uji Normalitas   

 Uji normalitas merupakan salah satu uji asumsi klasik 

yang bertujuan untuk mengetahui apakah variabel yang 

digunakan dalam suatu penelitian telah berdistribusi normal 

atau tidak. Distribusi normal disini maksudnya bahwa data yang 

ada memiliki ukuran kenormalan yang wajar. Sebagai contoh 

misalnya berdasarkan data tinggi normal pasien di rumah sakit 

berkisar antara 160-170 cm, jika dalam satu hari jumlah pasien 
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yang datang sebanyak 20 orang, rata-rata atau mayoritas tinggi 

normal pasien berkisar 160-170 cm, serta hanya sedikit pasien 

yang memiliki tinggi diatas 170 cm maupun dibawah 160 cm, hal 

ini disebut normal. Namun jika tinggi pasien rumah sakit 

mayotitas dibawah 160 cm atau diatas 170 cm maka tinggi 

pasien pada hari itu dianggap tidak normal. 

 Untuk melakukan uji normalitas dalam melalui berbagai 

cara seperti dengan menggunakan gambar (normal p-p plot) 

maupun dengan menggunakan pengujian seperti uji Kolmogorov 

Smirnov. Sebelum melakukan pengujian, perlu diketahui terlebih 

dahulu hipotesis dalam uji normalitas. Hipotesis dalam uji 

normalitas adalah sebagai berikut: 

Ho : Data berdistribusi normal 

Ha : Data tidak berdistribusi normal 

Dengan dasar pengambilan keputusan: 

- Jika Sig > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak 

- Jika Sig < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Untuk lebih memahami penggunaan uji normalitas ini, berikut 

ini akan dipaparkan langkah-langkah pengujian normalitas. 

1. Buka program SPSS 
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2. Buka file yang akan dilakukan uji normalitas dengan 
memilih menu file – open – data, sehingga tampil data yang 
akan dianalisis. 

 
 

3. Pilih menu Analyze – Non Parametrik Test – Legalcy 
Dialog -- 1-Sample KS 

 

4. Maka akan tampil kotak dialog one-sample kolmogorov 
smirnov test 
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5. Pada kotak dialog one- sample kolmogorov smirnov test, 
masukkan variabel yang akan diujikan, seperti Umur, Gula 
Darah dan Kadar Kolesterol. 

 

6. Klik Ok untuk menampilkan output hasil pengujian. 

 

Berdasarkan output yang dihasilkan dari uji normalitas dengan 

menggunakan Kolmogorov Smirnov didapat nilai Sig. Umur 
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sebesar 0,197 > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak yang 

artinya variabel umur berdistribusi normal, namun untuk kadar 

kolesterol dan gula darah didapat nilai Sig sebesar 0,003 dan 

0,006 atau < 0,05 yang artinya Ho ditolak dan Ha diterima 

dengan keputusan bahwa kadar kolesterol dan gula darah 

memiliki data yang tidak berdistribusi normal. 

10.2.5. Uji Homogenitas 

 Uji homogenitas merupakan salah satu uji asumsi yang 

bertujuan untuk mengetahui apakah sampel yang akan diujikan 

memiliki variasi (variance) yang homogen atau tidak. Model 

regresi linear umumnya menghendaki data penelitian yang 

variansnya homogen. Varians homogen disini maksudnya 

keragaman atau kecenderungan ragam dari nilai sampel tidak 

terlalu besar meskipun nilai penelitian diperbesar. Uji 

homogenitas memiliki hipotesis sebagai berikut: 

Ho : Populasi/sampel memiliki varians yang homogen 

Ha : Populasi/sampel memiliki varians yang tidak homogen 

Dengan dasar pengambilan keputusan adalah: 

- Jika Sig > α maka Ho diterima dan Ha ditolak 

- Jika Sig < α maka Ho ditolak dan Ha diterima 

Adapun langkah-langkah pengujian homogenitas adalah sebagai 
berikut: 

1. Buka program SPSS 
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2. Buka file yang akan dilakukan uji homogenitas dengan 
memilih menu file – open – data, sehingga tampil data yang 
akan dianalisis. 

 

3. Klik Menu Analyze – Descriptive Statistics – Explore 
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4. Maka akan tampil kotak dialog Explore. 

 

5. Pada kotak dialog Explore masukkan variabel Umur dan 
Kadar Kolesterol (variabel bebas) ke kolom dependent list 
dan kelompok pada kolom factor list. 

 

6. Pilih menu Plot, sehingga tampil kotak dialog Explore Plot 
seperti berikut ini. 

 

7. Berikan centang pada menu Normality Plots with Tests dan 
Power Estimation. 



173 

 

8. Untuk mengakhiri perintah pengujian klik Continue dan 
pilih Ok. 

9. Maka akan tampil output hasil pengujian 
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Berdasarkan hasil pengujian diketahui nilai Sig variable Umur 

dan Kadar Kolesterol > 0,05, hal ini berarti Ho diterima dan Ha 
ditolak yang artinya bahwa data memiliki variasi yang homogen 

10.2.6. Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas merupakan salah satu uji prasyarat 

yang bertujuan untuk mengetahui ketidaksamaan variasi 

residual dari satu observasi ke observasi lainnya. Umumnya 

sampel yang terindikasi gejala heterokedastisitas akan 

menghasilkan nilai residu yang makin membesar seiring dengan 

bertambahnya jumlah observasi yang dilakukan. Sebagai 

ilustrasi misalnya ketika observasi/pengamatan dilakukan 100 

kali, nilai residu mungkin 2. Namun ketika pengamatan 

dilakukan dinaikan menjadi 150 kali, nilai residu pun akan 

meningkat menjadi 5. Untuk mendeteksi apakah suatu data 

memiliki gejala heterokedastisitas, dapat dilakukan dengan 

melakukan uji glesjer, white atau park atau dengan melihat 

scatter plot yang dihasilkan oleh nilai prediksi (ZPRED) dan nilai 

residual (ZRESID). Sedangkan hipotesis pada uji 

heterokedastisitas adalah: 

Ho :  Tidak terdapat gejala heterokedastisitas 

Ha :  Terdapat gejala heterokedastisitas. 

Dengan dasar pengambilan keputusan: 

- Jika Sig > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak 

- Jika Sig < 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak 

Berikut ini adalah contoh pengujian uji heterokedastisitas 
dengan menggunakan uji Glesjer. 

1. Buka program SPSS 
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2. Buka file yang akan dilakukan uji heterokedastisitas dengan 
memilih menu File – Open – Data, sehingga tampil data 
yang akan dianalisis. 

 

3. Pilih menu Analyze – Regression – Linear 

 

4. Maka akan tampil kotak dialog Linear Regression 
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5. Masukkan umur dan kadar kolesterol ke independen 
variabel dan Gula darah ke dependen variabel. 

 

6. Pilih menu Plot sehingga tampil kotak dialog Linear 
Regression Plot 

 

7. Pada kotak dialog Linear Regression Plot, masukkan 
ZRESID pada kolom Y dan ZPRED pada kolom X. 
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8. Kemudian klik continue dan pilih Ok. Maka hasil output 
berupa scatter plot akan tampil. 

 

9. Untuk mengetahui hasil pengujian heterokedastisitas 
dengan menggunakan metode Glesjer, dapat dilakukan 
dengan memilih menu analyze – Regression – Linear, 
setelah tampil kotak dialog linear regression, pilih save, 
sehingga tampil linear regression save. 
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10. Beri centang pada Unstandardized Residual, dilanjutkan 
dengan memilih menu Continue dan Ok. 

 

11. Abaikan output yang dihasilkan, dan buka lembar kerja 
sebelumnya, pada lembar kerja sebelumnya akan tampil 
variabel baru yaitu variabel Residual 1 (RES1). 
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12. Ubah variabel Residual 1 ke dalam bentuk absolute dengan 
memilih menu Transform – Compute variabel. 

 

13. Setelah tampil kotak dialog compute variabel, isi kolom 
target variabel dengan kata abres (absolute residual), dan 
pada kolom numberic expression isi dengan abs(RES1) 
dimana RES1 hasil dari variabel unstandardized residual 
yang sudah dimasukkan. 

 

14. Klik Ok maka akan tampil variabel absolute residual pada 
lembar kerja. 
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15. Lakukan pengujian regresi dengan variabel absolute 
residual sebagai variabel independen, dengan cara memilih 
menu Analyze – Regression – Linear. 

 

16. Setelah tampil kotak dialig Linear Regression, masukkan 
absolute residual sebagai dependen dan Return saham 
sebagai independen 
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17. Klik Ok untuk menampilkan hasil pengujiannya. 

 

 Berdasarkan output hasil uji regresi variabel umur dan 

kadar kolesterol terhadap absolut residual didapat nilai Sig. 

umur dan kadar kolesterol masing-masing sebesar 0,455 dan 

0,745 dimana keduanya > 0,05 yang artinya Ho diterima dan Ha 

ditolak, hal ini berarti baik variabel umur dan kadar kolesterol 

keduanya terbebas dari gejala heterokedastisitas. 

 

10.3. Analisis Regresi Linear 
 Analisis regresi linear merupakan suatu alat analisis 

dalam model statistika yang bertujuan untuk mengetahui 
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hubungan/pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat. 

Jenis hubungan/pengaruh antara variabel bebas dan terikat 

dapat berbentuk hubungan/pengaruh positif maupun pengaruh 

yang negatif. 

Tabel 11.1 Contoh Hubungan/Pengaruh Positif dalam Model Regresi 

Tahun 
Jumlah Pengunjung 

Rumah Sakit 

Tingkat 

Pendapatan Rumah 

Sakit 

2010 100.000 100 Juta 

2011 200.000 200 Juta 

2012 300.000 300 Juta 

2013 400.000 400 Juta 

2014 500.000 500 Juta 

2015 600.000 600 Juta 

Tabel 11.2 Contoh Hubungan/Pengaruh Negatif dalam Model Regresi 

Tahun 
Jumlah Pengunjung 

Rumah Sakit 

Tingkat 

Pendapatan Rumah 

Sakit 

2010 600.000 600 Juta 

2011 500.000 500 Juta 

2012 400.000 400 Juta 

2013 300.000 300 Juta 

2014 200.000 200 Juta 

2015 100.000 100 Juta 

 Selain pola hubungan/pengaruh positif dan negatif, pada 

model regresi juga sering ditemui pola hubungan sebab akibat. 

Beberapa ahli menemukan bahwa pola hubungan sebab akibat 
dalam model regresi diantaranya: 

No Variabel Bebas Variabel Terikat 

1 Input Output 

2 Antecedance Presedence 

3 Stimulus Respons 
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4 Causal Effect 

Sumber : (Jogiyanto, 2004; Sugiyono, 2013; Blumberg, Cooper 

dan Schindler, 2014) 

 Secara umum model regresi linear terbagi menjadi 

beberapa jenis, namun yang familiar digunakan oleh peneliti 

adalah regresi linear (sederhana dan multivariabel), regresi 

logistik dan regresi data panel. Namun untuk bab ini dengan 

tema analisis regresi multivariabel dengan program SPSS, hanya 

akan membahas regresi linear berganda dan regresi logistik, 

sedangkan regresi linear sederhana tidak dibahas dikarenakan 

bukan termasuk linear multivariabel dan regresi data panel 

biasanya dikerjakan dengan menggunakan program eviews. 

Berikut ini adalah pembahasan mengenai prosedur regresi 
linear berganda dan regresi logistik. 

10.3.1. Analisis Regresi Linear Berganda/Multivariabel 

 Analisis regresi linear berganda merupakan suatu teknik 

analisis yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh/hubungan 

antara variabel bebas yang jumlahnya lebih dari satu terhadap 

variabel terikat. Uji regresi linear berganda telah umum 

digunakan pada berbagai penelitian baik pada bidang kesehatan 

maupun pada bidang-bidang lainnya, salah satu contoh 

penelitian yang menggunakan uji regresi linear berganda 

misalnya penelitian yang mengukur pengaruh umur (X1) dan 

kadar kolesterol (X2) terhadap gula darah pengguna layanan 

Kesehatan di Puskesmas XYZ 

 Model analisis regresi linear berganda dinyatakan dalam 

bentuk persamaan yaitu: 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋1 + 𝑏𝑋2 + 𝑏𝑋2 + ⋯ + 𝑏𝑋𝑛 + 𝑒 

Dimana :  

Y = Variabel terikat 
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a = Konstanta 

b = Koefisien variabel X 

X1,2,3,n =  Variabel bebas 

e = Errror term 

 Sama seperti uji regresi linear sederhana yang 

memerlukan asumsi-asumsi yang harus terpenuhi sebelum 

dilakukan pengujian, uji regresi linear berganda juga 

memerlukan beberapa uji asumsi klasik seperti uji normalitas, 

heterokedastisitas, autokorelasi, homogenitas, linearitas dan 

ditambah dengan uji multikolinearitas sebagai syarat utama 

dilakukan uji regresi linear berganda. Dalam uji regresi linear 

berganda umumnya menggunakan hipotesis sebagai berikut: 

Ho : Tidak terdapat pengaruh signifikan antara variabel 
bebas terhadap variabel terikat. 

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 

bebas dengan variabel terikat. 

Sedangkan dasar pengambilan keputusan dalam uji regresi 

linear berganda dapat menggunakan F-hitung maupun nilai 

signifikansi. Berikut ini adalah dasar pengambilan keputusan 

dalam model regresi linear berganda: 

- Jika Sig > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak yang 
artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 
variabel bebas dan variabel terikat secara bersama-sama 
/ simultan. 

- Jika Sig < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima yang 
artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 
bebas dan variabel terikat secara bersama-sama / 
simultan. 

 Untuk lebih jelasnya, berikut ini akan dipaparkan 

prosedur pengujian regresi linear berganda dengan kasus 
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pengaruh umur (X1) dan kadar kolesterol (X2) terhadap gula 

darah pengguna layanan Kesehatan di Puskesmas XYZ. Adapun 

langkah-langkah dan interpretasi outputnya adalah sebagai 

berikut: 

1) Masuk ke lembar kerja SPSS 

 

2) Buka data yang akan dianalisis dengan memilih menu file – 
open – data,.  

 

3) Setelah data tampil, untuk memulai pengujian, klik menu 
Analyze – Regression – Linear. 
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4) Pada kotak dialog Linear Regression, input variabel Umur 
dan Kadar Kolesterol ke kolom independen dan variabel 
Gula Darah ke kolom dependen. 

 

5) Klik ok untuk mengakhiri proses pengujian dan 
menampilkan hasil analisis. 



187 

 

 

 Berdasarkan output yang ditampilkan pada tabel Variabel 

Entered/Removed terlihat bahwa variabel bebas yang 

dimasukkan dalam pengujian adalah Umur dan Kadar Kolesterol 

dengan variabel terikat (dependent) yaitu Gula Darah (Y) 

Selanjutnya pada tabel Model Summary, tabel ini berisi 

ringkasan model. Tabel ini juga disebut tabel yang menunjukkan 

koefisien determinasi dari sebuah model regresi. Koefisien 
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determinasi merupakan angka yang mengambarkan seberapa 

besar kontribusi yang diberikan oleh variabel bebas (X) untuk 

menjelaskan variabel terikat (Y). pada tabel terlihat bahwa nilai 

R-Square yang telah disesuaikan (Adj R-Square) sebesar 0,792 

atau jika dipersentasekan sebesar 79,2% yang artinya bahwa 

variabel Gula darah mampu dijelaskan oleh variabel Umur dan 

Kadar Kolesterol sebesar 79,2%, sisanya yaitu sebesar 10,8% 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti. Nilai79,2% yang 

mendekati nilai 100% ini menunjukkan bahwa model regresi 

yang dibangun sudah cukup baik. 

 Sedangkan untuk menjawab hipotesis penelitian dapat 

dilihat dari tabel ANOVA dimana nilai signifikansi sebesar 0,000 

< 0,05 yang artinya bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini 

juga berarti bahwa secara Bersama-sama variabel umur dan 

kadar kolesterol berpengaruh signifikan terhadap gula darah 

pengguna layanan Kesehatan di Puskesmas XYZ. 

 Jika dilihat secara parsial, nilai Signifikansi Umur sebesar 

0,014 dan kadar kolesterol sebesar 0,000. Atau nilai signifikansi 

keduanya < 0,05 yang artinya secara parsial baik umur maupun 

kadar kolesterol berpengaruh signifikan terhadap gula darah. 

Untuk koefisien pengaruhnya, variabel umur sebesar 1,079 

sedangkan kadar kolesterol sebesar 0,534, sehingga persamaan 
regresi yang dibentuk adalah sebagai berikut: 

Gula Darah (Y) = 31,821 + 1,079 Umur + 0,534 Kadar 

Kolesterol + e 

 

10.3.2. Analisis Regresi Logistik 

Regresi logistik merupakan salah satu jenis analisis 

regresi yang digunakan untuk mencari tahu 

hubungan/pengaruh variabel independent terhadap variabel 

dependen dimana pada regresi logistik, variabel dependen 

dinyatakan dalam skala nominal dengan 2 kategori pilihan. 
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Sebagai contoh misalkan dalam bidang Kesehatan variabel 

dependen yang diukur adalah Riwayat penyakit dengan pilihan 

“ada Riwayat penyakit sebelumnya” dan “tidak ada Riwayat 

penyakit sebelumnya” maka variabel Riwayat penyakit ini 

berkala nominal dan terdiri dari dua ketegori sehingga apabila 

diregresikan harus menggunakan regresi logistik.  

Sama halnya dengan pengujian lainnya. Regresi logistik 

juga memiliki hipotesis yang digunakan. Hipotesis dalam regresi 

logistik umumnya dinyatakan sebagai berikut: 

Ho : Tidak terdapat pengaruh Variabel bebas terhadap 

Variabel terikat. 

Ha : Terdapat pengaruh Variabel bebas terhadap Variabel 

terikat. 

  Dengan dasar pengambilan keputusan adalah sebagai 
berikut: 

- Jika Sig > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak 

- Jika Sig < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Untuk lebih jelas memahami prosedur analisis regresi 

logistik berikut ini akan dipaparkan contoh analisis regresi 

logistik dengan data contoh kasus yang berjudul “Pengaruh 

Intensitas Olahraga terhadap Kejadian Penyakit Jantung pada 

Masyarakat Usia < 48 Tahun di Kota XYZ”. Dimana kejadian 

penyakit jantung dinyatakan dalam skala nominal dengan dua 

pilihan jawaban yaitu “Menderita/Penderita Penyakit Jantung” 

dan “Bukan Penderita Penyakit Jantung”. 

 Untuk melakukan analisis terhadap judul penelitian 

tersebut, maka perlu dilakukan analisis regresi logistik dengan 

prosedur pengerjaan adalah sebagai berikut: 

1) Masuk ke lembar kerja SPSS 
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2) Buka data yang akan dianalisis dengan memilih menu file – 
open – data.  

 

3) Pilih menu Analyze – Regression – Binary Logistiks 

 

4) Maka akan tampil kotak dialog Logistik Regression 
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5) Masukan variabel intensitas olahraga ke kolom covariance 
dan kejadian penyakit jantung ke kolom dependent. 

 

6) Pilih menu save, sehingga tampil kotak dialog logistik 
Regression : Save 

 

7) Berikan centang pada pilihan Probabilities, Group 
Membership, Unstandardized dan Standardized seperti di 
gambar. Jika semua sudah dicentang klik continue. 
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8) Selanjutnya pilih menu options, sehingga tampil kotak 
dialog Logistiks Regression : Options. 

 

9) Berikan centang pada pilihan Classification plots, Hosmer-
Lemeshow Goodness of Fit, Casewise listing of residuals, 
Correlation of estimates, Iteration history & CI fo exp(B) 
dengan tingkat keyakinan 95%. 

 

10) Klik Continue dan pilih Ok untuk mengakhiri pengujian, 
sehingga output uji regresi logistik akan ditampilkan. 
Berikut ini adalah contoh output yang dihasilkan dari 
pengujian tersebut. 
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Berdasarkan output tersebut, dapat dijelaskan beberapa hal, 
pada Model Summary didapat nilai Nagelkerke R-Square 
sebesar 0,826, nilai 0,826 atau 82,6% ini berarti variabel 
kejadian penyakit jantung (Y) dapat dijelaskan oleh variabel 
intensitas olahraga (X) sebesar 82,6% sisanya, 17,4% 
dijelaskan oleh variabel lain diluar pengujian. Sedangkan 
untuk menjawab hipotesis, dapat dilihat pada nilai 
signifikansi tabel Variabels in the Equation dimana didapat 
nilai Sig. Wald untuk variabel intensitas olahraga sebesar 
0,000 < 0,05 yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima yang 
artinya bahwa Intensitas olahraga mempengaruhi kajadian 
penyakit jantung dimana semakin tinggi intensitas olahraga 
akan mengurangi kejadian penyakit jantung. 
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